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ABSTRAK

ANGGARAN SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI
Studi Kasus : Pada PT. Mitra Kumkang Shoe

Sunarvo
Universitas Sanata Dharma
Yogvakarta 1999

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah langkah-langkah
penyusunan anggaran biaya produksi sudah tepat, dan juga untuk mengetahui apakah
biaya produksi terkendali.. Data yang diteliti adalah anggaran biaya produksi pada
PT Mitra Kumkang Shoe Tangerang dan data biaya produksi pada tahun 1997,

Untuk mengetahui apakah langkah-langkah penyusunan anggaran biaya
produksi pada PT. Mitra Kumkang Shoe sudah tepat, yaitu dengan membandingkan
antara langkah-langkah tersebut dengan langkah-langkah penyusunan anggaran biaya
produksi menurut kajian teori. ’

Berdasarkan analisis, langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi
pada PT Mitra Kumkang Shoe Tangerang sudah tepat, karena sudah sesuai dengan
langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produkst menurut kajian teori.

Untuk mengetahui apakah biaya produksi PT Mitra Kumkang Shoe
Tangerang sudah terkendali yaitu dengan membandingkan antara biaya yang
dianggarkan dengan biaya yang sesungguhnva. Apabila terjadi selisih, baik
menguntungkan atau merugikan tetapi masith di bawah batas toleransi sebesar 5%
dikatakan terkendali. Sedangkan untuk mencari penyebab terjadinya selisih
digunakan analisis selisih biaya produksi yang terdiri dari analisis biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

Berdasarkan hasil analisis selisih diketahui bahwa selisih antara anggaran dan
realisasi terdapat selisih merugikan sebesar Rp 40.378.441,9 atau 4,878 % yang
disebabkan oleh selisih biaya bahan baku Rp. 40.357.279 8 atau 4,866 %, selisih
biaya tenaga kerja langsung Rp.18.183 atau 0,0096%, dan selisih biaya overhead
pabrik Rp.2952,1 atau 0,0025 %.

Karena ketiga selisih tersebut kurang dari 5% maka biaya produksi PT.Mitra
Kumkang Shoe dapat dikatakan terkendali.



ABSTRACT

BUDGETING AS A MEANS TO CONTROL PRODUCTION COST
Case Study at PT. Mitra Kumkang Shoe Tangerang

Sunarvo
Sanata Dharma University
Yogyakarta 1999

The aim of this research is to find out whether the arrangement of the
production cost budget has been appropriate, and whether the production cost of PT.
Mitra Kumkang Shoe are controlled well. The data investigated are the production
cost of the year 1997 and its production cost budget.

To find out whether the arrangement of the production cost budget of PT.
Mitra Kumkang Shoe was appropriate the company’s production cost budget is
compared with the theory.

Based on the analysis the arrangement of PT. Mitra Kumkang Shoe
production cost budget has been appropriate because in line with current theory of
production cost budgeting.

To find out whether the company’s production cost is controlled well the
analysis is done by comparing budgeted figures and the actual result. If there is a
difference, profit or loss, but below the tolerance limit of 5% the production cost
have been under control” To find out the cause of any differences the analysis used
production cost analysis of raw materials, direct labor and factory overhead cost.

The data analysis shows that there was a negative difference of Rp.
40.378.411,9 or 4,878% (raw materials Rp. 40.357.279,8 or 4,866%, direct labor cost
Rp. 18.183 or 0,0096% and factory overhead Rp. 2952,1 or 0,0025%).

In conclusion, the production cost of PT. Mitra Kumkang Shoe Tangerang
may be said to have been controlled well.

Vi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa sekarang ini persaingan antara perusahaan yang satu dengan yang
lain makin ketat. Adanya persaingan yang ketat tentu saja menuntut perusahaan untuk
bekerja secara lebih efektif dan efisien. Akan tetapi untuk mencapai tujuan yang
dimaksud tidaklah mudah karena didalam aktivitasnya perusahaan tidak dapat lepas
dari faktor ekstern yang datangnya dari luar perusahaan atan di luar kekuasaan
manajemen. Faktor ekstern ini misalnya : peraturan pemerintah, persaingan di
pasar, daya beli masyarakat, dan kemajuan teknologi.

Oleh karena faktor ekstern datangnya dari luar perusahaan, sehingga sulit atan
bahkan tidak dapat dikendalikan, maka faktor internlah yang perlu mendapat
perhatian lebih banyvak agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin. Salah satu
faktor intern adalah proses produksi. Proses produksi yang sedang berlangsung akan
menunjang tingkat penjualan dan sejumlah penjualan diusahakan untuk mencapai
laba terutama dalam menghadapi persaingan pasar. Agar proses produksi berjalan
lancar tanpa ada gangguan dari unsur-unsur produksi seperti bahan baku, tenaga
kerja, overhead pabrik, maka perusahaan harus menyusun suatu rencana
pelaksanaan kegiatan usahanya untuk menghindari pemborosan biaya vang
diakibatkan oleh kekurangan maupun kelebihan unsur produksi tersebut.

Untuk mencapai hasil vang optimal, perusahaan memerlukan suatu alat yaitu
anggaran. Anggaran merupakan alat pengendalian biaya produksi dan penyusunan

anggaran merupakan suafu kegiatan yang penting di perusahaan. Pengendalian



melalui anggaran dilakukan dengan cara membandingkan laporan pelaksanaan atan
realisasi biaya dengan anggaran yang telah ditetapkan.

Dari perbandingan tersebut akan terlihat adanya penyimpangan atan selisih
yang kemudian dianalisis sehingga dapat diketahui penyebab adanya penyimpangan
tersebut dan dapat segera diambil tindakan koreksi yang sesuai. Penyimpangan atan
selisih yang terjadi bisa bersifat menguntungkan atau merugikan. Bila bersifat
menguntungkan berarti dalam pelaksanaan, manajer tersebut berprestasi dan bila
merugikan menunjukkan bahwa masih ada kekurangan yang perlu diperbaiki dalam
pelaksanaan operasi di suatu bagian yang menjadi tangoung jawabnya.

Perlu diperhatikan pula bahwa selisih biaya tersebut terkendali atan tidak
terkendali oleh manajer yang bersangkutan dan bersifat material atan tidak. Dengan
analisis penyimpangan ini manajer dapat merumuskan tindakan koreksi atan

perbaikan terhadap program, anggaran, maupun pelaksanaan.

B. Batasan Masalah

Pada penulisan usulan proyek penelitian ini masalah anggaran hanya dibatasi pada

anggaran biaya produksi periode tahun 1997 untuk produk upper sepatu Okura.

C. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah penulis uraikan dimuka, maka
yang menjadi pokok masalah dalam penulisan usulan proyek penelitian ini adalah:
1. Apakah langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi pada PT. MITRA

KUMKANG SHOE sudah tepat ?



2. Apakah biaya produksi pada PT. MITRA KUMKANG SHOE sudah terkendali?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui apakah langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi
pada PT. MITRA KUMKANG SHOE sudah tepat.
2. Untuk mengetahui apakah biaya produksi pada PT. MITRA KUMEANG SHOE

sudah terkendali.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan atau kebijakan perusahaan, khususnya dalam hal anggaran dan

pengendalian biaya produksi.

| o)

. Bagi pihak lain
Memberikan tambahan khasanah pustaka dan wawasan berpikir yang lebih luas
bagi yang membutuhkan,
3. Bagi penulis
Penelitian ini dimaksudkan untuk menerapkan teori-teori yang telah diperoleh
di bangku kuliah kedalam praktek schingga menambah pengetahuan dan

wawasan tentang masalah-masalah yang terjadi di dunia usaha



F. Sistematika Penulisan

BABI

BABII

BAB I

BABIV

BABV

BAB VI

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, batasan
masalah rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis akan menggunakan teori-teori yang digunakan
sebagai dasar dalam pengolahan data yang diperoleh dari penelitian.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, subjek penelitian, objek
penelitian, tempat dan waktu penelitian, data yang diperlukan dan teknik
analisis data yang digunakan penulis.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang Gambaran umum perusahan dan
perkembangan perusahaan.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diwraikan tentang ramalan penjualan tahun 1997,
anggaran biaya produksi, anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya
tenaga kerja langsung, anggaran biaya overhead pabrik, penyusunan
biaya produksi dan pengendalian biaya produksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka bab ini akan memuat

kesimpulan dan saran yang mungkin bermanfaat bagi perusahaan.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Anggaran dan Pengendalian
1. Pengertian Anggaran

Sebuah perusahaan yang menginginkan setiap aktivitasnya dapat berjalan
secara efektif dan efigien, haruslah terlebih dahulu menyusun perencanaan dalam
setiap aktivitas yang ingin dilaksanakan. Didalam membuat perencanaan
tersebut, anggaran atau budget merupakan salah satu bentuk rencana yang
mungkin disusun, walaupun tidak semua rencana dapat disebut angearan.

Pengertian anggaran antara ahli ekonomi yang safu dengan vang lain
berbeda, tetapi pada intinya mempunyai pengertian yang sama Pengertian
anggaran menurut Supriyono adalah : (Supriyono, 1991:90)

Anggaran adalah suatu rencana terinci yang dinyatakan secara formal
dalam ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan uang; untuk menunjukkan
perolehan dan penggunaan sumber-sumber suatu organisasi dalam jangka waktu
tertentu, biasanya safu tahun.

Sedangkan Adisaputro dan Marwan mendefinisikan anggaran vaitu : (Adisaputro
dan Marwan, 1992:6)

Anggaran adalah svatu pendekatan formal dan sistematis daripada
pelaksanaan tanggungjawab manajemen didalam perencanaan, koordinasi dan
pengawasail.

Disamping itu Agus Ahyari mendefinisikan anggaran yaitu : (Ahyari, 1988 :8)

Anggaran perusahaan mernpakan perencanaan secara formal dari seluruh

kegiatan perusahaan didalam jangka waktu tertentu yang dinyatakan dalam
unit knantitatif (moneter).



o)
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Dari ketiga definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa anggaran
adalah rencana yang disusun secara formal didalam perusahaan yang mencakup

semua kegiatan dalam jangka waktu tertentu.

. Pengertian Pengendalian

Pengendalian merupakan fungsi terakhir dalam proses manajemen, dan ini
dilakukan secara ferus-menerus. Pada perusahaan yang kecil, pemilik yang
biaganya sebagai pemimpin dapat melakukan pengendalian langsung terhadap
kegiatan yang dilaksanakan perusahaan. Hal ini disebabkan karena aktivitas yang
belum begitu luas dan relatif mudah untuk dikendalikan. Tetapi jika perusahaan
berkembang dan semakin besar, pimpinan perusahaan akan sulit mengendalikan
setiap aktivitas perusahaan karena makin luas dan kompleksnya aktivitas
tersebut.

Pengertian pengendalian adalah suatu proses untuk menetapkan apa yang
sudah dilaksanakan, menilainya dan mengawasi bila perlu dengan maksud
supaya pelaksanaan pekerjaan baik (Manulang M : 52). Bertitik tolak dari
pengertian tersebut dapat diartikan bahwa pengendalian dimaksudkan untuk
mengusahakan agar segala sesuatu yang direncanakan sesuai dengan rencana, dan
untuk mengetahui apakah pekerjaan yang sudah dilaksanakan sesuai dengan
rencana atau tidak. Pengendalian digunakan untuk menjamin pencapaian tujuan,

sasaran, kebijakan dan standar secara efisien seperti yang telah ditentukan dalam

perencanaan



B. Pengertian Biaya dan Pusat Pertanggungjawaban Biaya
1. Pengertian Biaya

Menurut Mulyadi biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber
ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atan kemungkinan akan
terjadi untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyadi, 1993:3).

Sebuah perusahaan manufaktur tldak .akan pernah terlepas dari kegiatan
menghitung biaya produksi dari suatn produk yang dihasilkan perusahaan. Hal ini
terjadi karena biaya produksi tersebut merupakan bagian terbesar dari seluruh
biaya yang dikeluarkan perusahaan. Sedangkan yang dimaksud biaya produksi
adalah biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan
bahan baku menjadi produk jadi (Mulyadi, 1993:4) . Biaya produksi tersebut
dibagi menjadi 3 elemen yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead pabrik.

2. Pusat Pertanggungjawaban Biaya

Pusat biaya adalah suatu pusat pertanggungjawaban yang prestasi
manajernya diukur atas dasar biaya {Supriyono, 1991:32). Keluaran suatu pusat
biaya tidak dapat atau sulit diukur secara kuantitafif dalam ujud pendapatan ,
karena manajer pusat biaya tersebut tidak dapat mengendalikan penjualan atas
barang yang dihasilkannya.

Keluaran pusat biaya ada yang dapat diukur secara kuantitatif {(unit output)
seperti departemen produksi, dan ada yang tidak dapat diukur secara kuantitatif
(berupa jasa) seperti departemen akuntansi dan departemen personalia. Pusat
biaya dapat dibedakan menjadi dua yaitu pusat biaya teknik dan pusat biaya

kebijakan.



Pugat biaya teknik adalah pusat biaya yang sebagian besar biayanya
mempunyai hubungan fisik dengan keluarannya. Manajer pusat biaya teknik
bertanggung jawab atas efisiensi dan efektivitas pusat biaya yang dipimpinnya
Efisiensi pusat biaya teknik dinilai atas dasar hubungan antara masukan dengan
keluarannya Alat penilai efisiensi pusat biaya teknik adalah biaya standar.
Biaya yang sesungguhnya terjadi pada pusat biaya ini dibandingkan dengan biaya
standarnya, kemudian dihitung dan dianalisis penyimpangan biaya yang terjadi.
Bila realisasi biaya lebih kecil daripada biaya standarnya maka penyimpangan
bersifat menguntungkan (favourable) yang berarti pusat biaya tersebut bekerja
secara efisien.

Demikian sebaliknya bila realisasi biaya lebih besar daripada biava
standarnya, maka penyimpangan bersifat merugikan (unfavourable) yang berarti
pusat biaya tersebut bekerja tidak efisien.

Efektivitas pusat biaya teknik dinilai atas dasar kemampuan pusat biaya
tersebut dalam mencapai volume yang diharapkan pada tingkat“ kualitas dan
waktu tertentu. Analsis penyimpangan antara biaya sesungguhnya dan biaya
standar dapat dihitung dengan menggunakan rumus analisis selisih.

Pusat biaya kebijakan adalah pusat biaya yang sebagian besar biayanya
tidak mempunyai hubungan proporsional atan hubungan fisik yang nyata dengan
keluarannya Pusat biaya kebijakan juga menghasilkan keluaran, namun
keluarannya tidak dapat atau sulit diukur secara kuantitatif atan tidak mempunyai
hubungan yang nyata dengan masukannya, maka pusat biaya kebijakan tidak dapat

dinilai efisiensinya



Proses pengendalian pusat biaya kebijakan dimulai dari penyusunan
anggaran biaya oleh manajer pusat biaya kebijakan yang bersangkutan. Atas
dasar kegiatan yang akan dilaksanakannya, manajer pusat biaya kebijakan
membuat dan mengusulkan anggaran biaya kepada manajemen puncak. Usulan
anggaran tersebut memerlukan penelaahan dan persetujuan dari manajemen
puncak. Anggaran biaya pusat biaya kebijakan yang disetujui oleh manajer
puncak mempunyai karakteristik sebagai berikut :

1. Anggaran tersebut bukan merupakan pengukur efisiensi.

2. Anggaran tersebut merupakan batas atas pengeluaran biaya yang dapat
dilakukan manajer pusat biaya yang bersangkutan, dan biaya sesungguhnya
tidak boleh melampaui anggaran.

3. Anggaran tersebut merupakan kesanggupan manajer pusat biaya vang
bersangkutan untuk melaksanakan semua kegiatan yang direncanakan dengan
biaya vang dianggarkan.

Didalam pusat biaya ini perlu dipisahkan pula antara biaya terkendali dan
tidak terkendali. Biaya yang dapat dikendalikan oleh manajer dilaporkan dalam
laporan pertanggungjawaban. Sedangkan biaya yang tidak mampu dikendalikan
tidak dapat dimintakan pertanggungjawaban terhadap manajer tersebut
Biaya terkendalikan adalah biaya yang langsung dapat dipengaruhi secara
signifikan oleh manajer pada waktu tertentu (Mulyadi,1993:349). Dari definisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa biaya terkendalikan berkaitan dengan periode
tertentu dan luasnya wewenang dan tanggung jawab manajemen setara dengan
tingkatan manajemen. Adanya penjelasan tentang periode atau jangka waktu

tertentu di dalam pengertian mengenai biaya terkendalikan, disebabkan dalam
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Jangka waktu yang cukup panjang semua biaya akan terkendalikan oleh seorang
manajer di dalam organisasi, karena pada dasamya semua biaya telah
dianggarkan sebelummya

Biaya tidak terkendalikan dapat didefinisikan sebagai biaya yang tidak
dapat dipengaruhi oleh seorang atau pejabat tertentu berdasarkan wewenang
yang dimiliki atan tidak dapat dipengaruhi oleh pejabat tertentu dalam jangka
waktu tertentu (Supriyono,1992:32). Dari kedua pengertian diatas maka biaya
terkendalikan dan tidak terkendalikan berkaitan dengan periode atan jangka

wakiu tertentu serta luasnya wewenang dan tanggung jawab manajemen.

C. Penyusunan Anggaran

Perusshaan yang bergerak di bidang pengolahan bahan mentah menjadi barang
jadi, masalah produksi merupakan hal yang penting dan seharusnya proses produksi
direncanakan dengan baik disamping itu biaya-biaya produksi harus disusun secara
baik pula.

Apabila perusahaan memiliki rencana yang orientasinya ke depan, maka
penyusunan anggaran sangat diperlukan agar rencana produksi yang dilaksanakan
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Didalam penyusunan anggaran,
penentuan tingkat kapasitas sudah dipertimbangkan dengan cemat dan teliti, tetapi
kemungkinan dapat terjadi perubahan kapasitas. Walaupun kemungkinan perubahan
ini sangat kecil sebaiknya manajemen perusahaan mempunyai persiapan dalam
menghadapi perubahan tersebut Hal penting yang harus disiapkan adalah

mengetahui bagaimana akibat perubahan terhadap pendapatan dan biaya.
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Untuk menghadapi kemungkinan terjadinya perubshan perusahaan perlu
menyusun suatu anggaran yang bersifat fleksibel. Anggaran fleksibel 1111 Adisusun
dalam beberapa tingkat kapasitas yang tidak tetap dan bersifat variabel. Dengan
anggaran semacam ini maka manajemen perusshasn akan dapat mengetahui
besarnya perubahan pendapatan dan biaya yang akan terjadi seandainya terdapat
perubahan. Anggaran fleksibel ini disusun atas dasar suatu interval kapasitas yang
ada dalam perusahaan Agar dapat mengendalikan produksi dengan baik pada
umumnya perusahaan akan membuat anggaran sebagai alat pengendalian.

Anggaran yang dipergunakan perusahaan saling berhubungan antara anggaran
yang satu dengan anggaran yang lain. Anggaran produksi dengan anggaran penjualan
mempunyai kaitan yang sangat erat. Artinya penjualan yang besar apabila tidak
ditunjang dengan produksi dalam jumlah yang cukup besar tidak akan terlaksana
Dengan demikian penyusunan anggaran perusahaan sebaiknya dimulat dari masalah
yang paling berat yang dirasakan didalam'pemsahamx

Penyusunan anggaran perusahaan akan dimulai dari anggaran penjualan. Unm“k
menyusun anggaran penjualan ini suatu perusahaan harus mendasarkan suatu
ramalan penjualan yang didasarkan pada model yang memadai dalam perusahaan.
Didalam pemilihan model peramalan ini perlu mempertimbangkan beberapa faktor
antara lain ketepatan model yang dipergunakan untuk situasi dan kondisi
perusahaan.

Setelah anggaran penjualan kemudian baru dapat disusun anggaran produksi.
Jumlah produk yang akan dijual oleh perusahaan belum tentu sama dengan jumlah
unit yang diproduksi. Perbedaan ini terjadi karena terdapat jumlah persediaan awal

dan persediaan akhir.
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Anggaran yang segera dapat disusun setelah anggaran produksi adalah

—~—

biaya overhead pabrik. Anggaran-anggaran tersebut baru dapat disusun setelah
anggaran produksi selesai, karena didalam penyusunan anggaran ini diperlukan data
jumlah produksi. Didalam anggaran biaya bahan baku perlu diketahui dua macam
kebutuhan bahan baku untuk proses produksi dan keperluan bahan baku yang akan
dibeli. Jumlah bahan baku untuk proses produksi dapat ditentukan setelah terdapat
kepastian tingkat produksi vang akan diselenggarakan serta data penggunaan bahan.
Anggaran biaya tenaga kerja menyangkut dua masalah pokok yaitu jumiah jam kerja
yang ditargetkan untuk menyelesaikan proses produksi selama satu periode produksi
dan kedua adalah besarnya upah dalam periode tersebut,

Didalam penyusunan anggaran biaya overhead pabrik, dilakukan dengan jalan
menentukan tarif biaya overhead pabrik. Dengan berdasar pada tarif BOP/unit

produk serta jumiah unit produkst yang akan diselenggarakan, maka besarnya BOP

. Peramalan Penjualan

Penjualan produk perusahaan merupakan aspek yang sangat penting bagi
perusahaan. Penjualan produk akan menjadi masalah didalam kelangsungan hidup
perusahaan. Perusahaan di dalam menjual produk perfu menyusun perencanaan yaitu
forecast penjualan. Dengan adanya forecast penjualan produk, maka perusahaan

akan dapat memperoleh gambaran tentang keadaan masa depan perusahaan.



Forecast penjualan adalah proyeksi teknis daripada permintaan langganan
potensial untuk suatu waktu tertentu dengan berbagai asumsi (Adisaputro dan
Marwan, 1992 :147).

Pemilihan cara yang dipakai untuk pembuatan forecast penjualan dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti :

- Sifat produk yang kita jual

- Metode distribusi yang dipakai

- Besamya perusahaan dibanding dengan pesaing-pesaing kita
- Tingkat penjualan yang dihadapi

- Data historis yang tersedia

. Teknik-teknik Ramalan Penjualan

Forecast adalah suatu cara untuk mengukur atan menaksir. Sebagai alat
pengukur atan penaksir, maka diperlukan teknik-teknik yang dipakai untuk mengukur
dan menaksir.

Pada dasarnya ada 2 macam teknik yang dipakai untuk mengukur atan
menaksir yaifu secara kuantitatif dan kualitatif Pengukuran secara kuantitatif
biasanya menggunakan metode statistik dan matematik. Sedangkan pengukuran
secara kualitatif biasanya menggunakan judgment (pendapat). Penggunaan metode
statistik saja kurang dapat dipercaya hasilnya, sebab banyak hal yang tidak dapat
diukur secara kuantitatif seperti :

- Perkembangan politik dan kebijaksanaan pemerintah

- Struktur masyarakat
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- Perubahan selera konsumen
Sebaliknya penggunaan judgment saja dianggap kurang bijaksana dan
justru banyak kelemahannya karena penggunaan judgment kadang-kadang bersifat
pribadi dan sukar dimengerti pihak lain.
Secara sistematis teknik-teknik atau metode forecast dikelompokkan
menjadi : (Adisaputro dan Marwan, 1992:148)
1. Forecast berdasarkan pendapat
Sumber-sumber pendapat yang dipakat dalam melakukan forecast adalah :
- Pendapat salesman
- Pendapat sales manajer
- Pendapat para ahli
- Survey konsumen
2. Forecast berdasarkan perhitungan statistik
a. Analisa trend
Penerapan garis trend dilakukan dengan cara-cara
- Penerapan garis trend secara bebas
- Penerapan garis frend dengan setengah rata-rata
b. Analisa Korelasi
Analisa korelasi dipakai untik menggali hubungan sebab akibat antara
beberapa variabel. Perubahan tingkat penjualan yang akan terjadi tidak hanya
ditentukan oleh pola penjualan yang telah terjadi tetapi juga ditentukan oleh
faktor-faktor lain misalnya jumlah penduduk, pendapatan perkapita, tingkat

kelahiran dan sebagainya.



3. Forecast berdasarkan metode matematis
- Penerapan garis trend dengan metode moment

- Penerapan garis trend dengan metode Least Square

. Anggaran Produksi

Dari anggaran peramalan penjualan, maka anggaran penjualan kemudian dapat
disusun. Disusunnya anggaran penjualan adalah untuk merencanakan setepat
mungkin tingkat penjualan periode mendatang. Setelah anggaran penjualan disusun,
langkah selanjutnya adalah penyusunan anggaran produksi. Dalam arti luas,
anggaran produksi merupakan penjabaran dari rencana penjualan menjadi rencana
produksi. Dengan demikian aktivitas produksi bukan merupakan aktivitas yang
berdiri sendiri melainkan aktivitas penunjang rencana penjualan.

Rencana produksi meliputi perencanaan jumlah produksi, kebutuhan
persediaan, material, tenaga kerja dan kapasitag produksi. Anggaran produksi
dalam arti sempit juga disebut anggaran jumlah yang harus diprodukei yaitu suatu
perencanaan tingkat atau volume barang yang harus diproduksi agar sesuai dengan
tingkat penjualan yang telah direncanakan. Tujuan disusunnya anggaran ini antara
lain : (Adisaputro dan Marwan 1992:183)

1. Menunjang kegiatan penjualan, sehingga barang dapat disesuaikan dengan yang
telah direncanakan.

2. Menjaga tingkat persediaan yang memadai. Artinya tingkat persediaan yang tidak
terlalu besar dan tidak pula terlalu kecil.

3. Mengatur produksi sedemikian rupa sehingga biaya-biaya produksi barang yang

dihasilkan akan seminimal mungkin.
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Secara garis besar anggaran produksi disusun dengan menggunakan rumus umum

sebagai berikut : (Supriyono, 1991:114) - |

Anggaran Penjualan dalam Unit XX
Unit persediaan akhir produk selesai yg diinginkan

Unit produk yang diperlukan

Unit persediaan awal produk selesai oy

Anggaran produksi dalam umt

Anggaran produksi merupakan dasar untuk penyusunan anggaran lain seperti

anggaran bahan baku, anggaran tenaga kerja langsung, anggaran biaya overhead

pabrik.

G. Anggaran Biaya Bahan Baku

B.':xhan baku yang digunakan dalam proses produksi dikelompokkan menjadi bahan
baku langsung dan bahan baku tidak langsung. Bahan baku langsung adalah semua
bahan baku yang merupakan bagian barang jadi yang dihasilkan, sehingga biaya
bahan baku ini merupakan biaya variabel bagi perusahaan. Sedangkan bahan baku
tidak langsung adalah bahan baku yang ikut berperan dalam proses produksi, tetapi
tidak langsung tampak pada barang jadi yang dihasilkan. Anggaran bahan baku
hanya merencanakan kebutuhan dan penggunaan bahan baku langsung. Bahan baku
tidak langsung akan direncanakan dalam BOP.

Tujuan penyusunan anggaran bahan baku ini adalah : memperkirakan jumlah

kebutuhan bahan baku dan jumlah pembelian, sebagai dasar memperkirakan product
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costing, sebagai dasar untuk memperkirakan kebutuhan dana yang diperlukan dan
sebagai dasar melaksanakan pengawasan.

Anggaran biaya bahan baku menunjukkan besarnya biaya bahan baku yang
diperfukan untuk mengolah produk yang dianggarkan. Besamya anggaran biaya
bahan baku ditentukan dengan 2 langkah yaitu :

- Menentukan kuantitas bahan baku yang dipakai untuk proses produksi.
- Mengalikan kuantitas bahan baku dipakai dengan harga bahan baku per unit yang
dianggarkan.

Secara umum anggaran bahan baku ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

(Supriyono,1991:116)

Kebutuhan Bahan baku untuk produksi b od
Persediaan akhir bahan baku yang diinginkan XX +
Total kebutuhan Bahan baku XX
Pergediaan awal bahan baku XX
Anggaran pembelian Bahan baku _x; -

H. Anggaran Biaya Tenaga Kerja langsung
Tenaga kerja yang ada diperusahaan dikelompokkan menjadi 2 vaitu :
1. Tenaga Kerja Langsung
Tenaga kerja langsung pengertiannya terbatas pada tenaga kerja pabrik
yang secara langsung terlibat dalam proses produksi dan biayanya
dikaitkan pada biaya produksi atan barang yang dihasilkan. Biaya ini

termasuk dalam biaya variabel.
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2. Tenaga Kerja tak Langsung
Tenaga kerja tak langsung pengertiannya terbatas pada tenaga kerja di
pabrik yang tidak terlibat langsung pada proses produksi dan biasanya
dikaitkan dsngan BOP. Biaya ini merupakan biaya yang bersifat semi
variabel
Perencanaan tenaga kerja meliputi aspek yang luas sekali, sehingga perlu
diperhitungkan oleh pimpinan perusahaan. Perencanaan yang efektif dan
pengendalian yang sistematis mengenai biaya tenaga kerja adalah sangat penting dan
bersifat mendasar. Berbagai persoalan besar dan komplek yang berkaitan dengan
perencanaan dan pengendalian tenaga kerja antara lain : (Supriyanto,1995:128)

1. Kebutuhan personil

)

. Rekrut dan pelatihan

(3]

. Deskripsi kerja dan evaluasi

4. Pengukuran prestasi kerja, dan administrasi pengupahan dan penggajian.

Pendekatan-pendekatan yang biasanya dipakai dalam pembuatan anggaran biaya

tenaga kerja adalah : (Supriyanto, 1995:128)

1. Estimasi jumlah jam kerja standar yang dibutuhkan untuk setiap unit produk dan
estimasi rata-rata upah setiap departemen, pusat biaya, atau operasi.

2. Estimasi rasto biaya tenaga kerja langsung terhadap beberapa ukuran yang dapat
diproyeksikan secara realistis.

3. Menyusun tabel tenaga kerja dengan mencantumkan kebutuhan tenaga kerja
langsung (termasuk biaya) pada setiap pusat pertangpungjawaban.

Penyusunan anggaran biaya tenaga kerja langsung ini diharapkan dapat bermantaat

untuk menyesuaikan jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk produksi,



19

menghindari resiko kelebihan atan kekurangan tenaga kerja, dan mengarahkan
ketenangan dan efisiensi tenaga kerja Secara umum anggaran tenaga kerja dapat

dicari dengan rumus sebagai berikut : (Supriyono, 1991 :119).

Anggaran produksi dalam unit Xx
Jam kerja langsung per unit XX
Total jam kerja yang diperiukan _;x— X
Tarip upah langsung 'o's
Anggaran total biaya tenaga kerja langsung Txx X

1. Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Anggaran biaya overhead pabrik meliputi anggaran biaya produksi selain
biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung yang tidak dapat ditelusuri pada produk
atan kegiatan tertentu. Biaya overhead pabrik terdiri dari bahan pembantu, tenaga
kerja tak langsung dan biaya-biaya produksi lainnya misalnya premi asuransi,
pemeliharaan, penyusutan dan lain-lain.
Biasanya untuk tujuan perencanaan, pembuatan keputusan dan pengendalian BOP,
anggaran BOP digolongkan menurut : (Suprivono, 1991 : 120)
1. Perilaku BOP yaitu kedalam BOP tetap dan BOP variabel Selanjutnya
ditentukan dengan besarnya tarif BOP pada awal periode anggaran.

2. Biaya kas dan bukan kas yang bermanfhat untuk mempermudah penyusunan

anggaran kas dan pembuatan keputusan.
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J. Analisis Selisih Efisiensi Biaya Produksi

Dalam mengukur efisiensi biaya produksi dilakukan dengan cara
membandingkan antara anggaran dengan realisasi. Dart hasil perbandingan tersebut
dapat diketahui jumiah penyimpangan atau selisih. Apabila realisasi biaya melebihi
anggaran atan kurang dari jumlah yang dianggarkan dianggap pemborosan atan
penghematan. Analisa selisih dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
(Supriyono, 1993:103)
1. Selisih biaya bahan baku

a. Selisih harga bahan baku

Secara matematis selisih harga bahan baku dinyatakan dengan rumus :

SHEB = ( HS - HSt ) KS

dimana, HS = Harga sesungguhnya

HSt = Harga Standar
KS = Kuantitas sesungguhnya
Bila HS > HSt maka terjadi selisih merugikan, demikian pula sebaliknya.
b. Selisih kuantitas bahan baku

Secara matematis selisih kuantitas bahan baku dinyatakan dengan rumus :

SKB = ( KS - KSt ) HSt

dimana,  SKB = Selisih kuantitas bahan baku

KS = Kuantitas sesungguhnya
KSt= Kuantitas standar

HSt = Harga standar



2. Selisih biaya tenaga kerja langsung
a Selisih tarip upah langsung
Secara matematis seligih tarip upah langsung dinyatakan dengan rumus :
STU = (TS - TSt ) JS
dimana, STU = Selisih tarip upah langsung
TS = Tarip sesungguhnya
TSt = Tarip standar
JS = Jam sesungguhnya
Apabila TS > TSt maka tarip upah langsung bersifat merugikan.
b. Selisih efisiensi upah langsung
Secara matematis gelisih efisiensi upah langsung dinyatakan dengan rumus :
SEUL ={JS - JSt ) TSt
dimana, SEUL = Selisih efisiensi upah langsung
JS = Jam sesungguhnya
JSt = Jam Standar
TSt = Tarip standar
Apabila JS > JSt, maka selisih upah langsung sifatnya merugikan.
3. Selisth biaya overhead pabrik
a. Metode 2 selisih A
1. Selisih terkendali
Secara matematis selisih terkendali dinyatakan dengan rumus :
ST =BOPS - AFKSt

ST = { BOPS - (KN x TT)} - (KST - TV)
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dimana, ST = Selisih terkendalikan
BOPS =BOP sesungguhnya
AFK St = Anggaran fleksibel pada kapasitas standar
KN =Kapasitas normal
KSt = Kapasitas Standar
TT =Tarip tetap
TV = Tarip variabel
Apabila BOPS > AFKSt, maka selisih terkendalikan sifatnya merugikan.
2. Selisth Volume
Secara matematis selisih volume dinyatakan dengan rumus :
SV =AFKST - (KStxT)
SV = {(KNxTTYHEKSKTV)} - {(KSKTTIHEKSKTIV)}
Apabila KN > Kst, maka selisih kapasitas merugikan.
b. Metode 3 selisih
1. Seligih anggaran
Rumus perhitungannya yaitu :
SA =BOPS - AFKS, atan
SA = { BOPS - (KN x TT)} + (KS x TV)
Apabila BOPS < AFKS maka terjadi selisih menguntungkan.
2. Selisih kapasitas
Rumus perhitungannya sebagai berikut :
SK = AFKS - BOPD, atan

SK = (KN - KS) TT
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Apabila BOP yang dibudgetkan pada kapasitas sesungguhnya > dari BOP
yang dibebankan maka selisih bersifat merugikan demikian pula sebaliknya
3. Selisih efisiensi
Rumus perhitungannya yaitu :
SE=(KS -KSt) T

Apabila BOPD > BOPSt maka selisth efisiensi bersifat merugikan.



BAB I1I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan adalah kasus pada PT. MITRA KUMKANG
SHOE. Penelitian ini akan dipusatkan pada suatu objek tertentu dengan
mempelajarinya sebagai suatu kasus, sehingea kesimpulan yang diambil hanya

berlaku untuk kasus perusahaan tersebut.

B. Subjek Penelitian
1. Bagian Produksi
2. Bagian Personalia

. Bagian Anggaran

(93]

C. Objek Penelitian
Yang menjadi objek penelitian ini adalah langkah-langkah dan unsur-unsur
penyusunan anggaran biaya produkei dan biaya produksi pada PT. MITRA

KUMKANG SHOE.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Yang menjadi tempat dari penelitian ini adalah PT .MITRA KUMKANG SHOE

yang bertempat di Jalan Gembor Raya, Desa Pasir Jaya, Kecamatan Jati Uwung,

Tangerang.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian dimulai dari bulan Mei sampai dengan Agustus]1998.

E. Variabel Penelitian
Untuk menjawéb masalah pertama dan masalah kedua digunakan variabel
tunggal yaitu biaya produksi.
Biaya produksi, yaitu biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses
pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Biaya produksi ini diukur dalam

satuan rupiah.

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan menggunakan cara sebagai berikut
1. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data kegiatan perusahaan yang
berhubungan dengan penyusunan anggaran biaya produksi.
2.0bservasi
Yaitu mengadakan pengamatan langsung pada proses produksi.

3. Dokutmentasi

Yaitu dengan melihat data yang sudah ada di perusahaan geperti data penjualan
AN

dan biaya produksi.

G. Teknik Analisis Data

ST

Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah tehik analisis data

deskriptif evalvatif Untuk menjawab permasalahan yang pertama adalah
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mendeskripsikan penyusunan anggaran biaya produksi pada PT. MITRA
KUMEKANG SHOE, kemudian membandingkannya dengan kajian teori yang ada
Adapun langkah-langkah untuk permasalahan vang pertama adalah sebagai berikut :
a. Mendeskripsikan data dan langkah-langkah penyusunan anggaran pada PT.
MITRA KUMKANG SHOE.
b. Membandingkan antara langkah-langkah penyusunan anggaran pada PT. MITRA
KUMEKANG SHOE dengan kajian teori yang relevan.
Adapun langkah penyusunan anggaran menurut kajian teor1 yaitu :
1. Menyusun ramalan penjualan yakni penentuan jumlah penjualan dalam unit
yang diperkirakan akan dijual pada tahun 1997 dengan metode Jeast square,
rumusnya

Y=a+bX

.

Iz x?) - XXz x7)
Az x?)-(x)

d =

,  ME ) -E XNZY)
Az x?)-Ex)

Keterangan :

Y = begarnya penjualan

a = komponen yang tetap dari penjualan setiap tahun
b = tingkat perkembangan dari penjualan tiap tahun
X= angka tahun

n = jumlah tahun dari data historis
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2. menghitung indeks musim
Langkah-langkahnya yaitu :

a Menentukan rata-rata tahunan

b. Menentukan nilai x dengan cara membuat pertambahan trend setengah
bulanan selama satu tahun dengan membert angka -11, -9, -7, -5, -3, -1, 1,
3,5,7,9, 11

¢. Mengalikan antara rata-rata bulanan dengan cara 2

d. Mengkuadratkan nilai x kemudian menjumlahkannya

e. Mencari pertambahan trend bulanan yaitu dengan cara membagi jumlah
rata-rata bulanan dikali nilai x dibagi dengan jumlah kuadrat nilai x
dikalikan dengan dua. Karena awal bulan dianggap sebagai bulan dasar,
maka pertambahan trend sama dengan 0, untuk bulan selanjutnya tinggal
mengalikan 1, 2, 3 dan seterusnya.

f Menghitung variasi musiman dengan mengurangkan rata-rata bulanan
dengan pertambahan trend

g Menentukan indeks musim vaitu dengan mencari nilai rata-rata variasi
musim setiap bulan. Nilai rata-rata setiap bulan dicari dengan membagi
jumlah variasi musim dibagi dengan 12, kemudian hasil bagi tersebut

dipakai untuk membagi nilai variasi musim setiap bulan kemudian

dikalikan 100%.
3. Membuat anggaran penjualan.

4. Menyusun anggaran produksi.



5. Menyusun anggaran biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
ooverhead pabrik.
c. Melakukan analisis atan evaluasi terhadap penyusunan anggaran pada PT.

MITRA KUMKANG SHOE dan menarik kesimpulan.

Untuk menjawab masalah yang kedua, langkah yang ditempuh yaitu dengan
cara membandingkan antara biaya yang dianggarkan oleh perusahaan dengan biaya
sesungguhnya Untuk mencari penyebab terjadinya selisih, maka digunakan cara
sebagai berikut :

1. Selisih biaya bahan baku
a. Selisih harga bahan baku

Secara matematis selisih harga bahan baku dinyatakan dengan rumus :

SHBB =( HS - HSt ) KS

dimana, HS = Harga sesungguhnya

HSt = Harga Standar
KS = Kuantitas sesungguhnya
Bila HS > HSt maka terjadi selisih merugikan, demikian pula sebaliknya.
b. Selisih kuantitas bahan baku
Secara matematis selisih kuantitas bahan baku dinyatakan dengan nimus :
'SKB = (KS - KSt ) HSt
dimana, SKB = Selisih kuantitas bahan baku

KS =Kuantitas sesungguhnya



KSt = Kuantitas standar
HSt = Harga standar
2. Seligih biaya tenaga kerja langsung
a Selisih tarip upah langsung
Secara matematis selisili tarip upah langsung dinyatakan dengan rumus :
STU = (TS - TSt ) IS
dimana, STU = Seligih tarip upah langsung
TS = Tarip sesungguhnya
TSt = Tarip standar
JS = Jam sesungguhnya
Apabila TS > TSt maka tarip upah langsung bersifat merugikan.
b. Selisth efisiensi upah langsung
Secara matematis seligih efisiensi upah langsung dinyatakan dengan rumus
SEUL = ( JS - JSt ) TSt
dimana, SEUL = Selisih efisiensi upah iangsmlg
JS = Jam sesungguhnya
JSt = Jam Standar
TSt = Tarip standar

Apabila JS > JSt, maka selisih upah langsung sifatnya merugikan.



3. Selisih biaya overhead pabrik
a. Metode 2 selisih
1. Selisih terkendali

Secara matematis selisih terkendal dinyatakan dengen rumus :

ST =BOPS -~ AFESt

ST = { BOPS - (KN x TT)} - (KST - TV)

dimana, ST = Selisih terkendalikan
BOPS =BOP sesungguhnya
AFKSt = Anggaran fleksibel pada kapasitas standar
KN = Kapasitas normal
KSt = Kapasitas Standar
TT =Tarip tetap

TV = Tarip variabel
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Apabila BOPS > AFKSt, maka selisih terkendalikan sifatuya merugikan.

2. Selisih Volume
Secara matematis selisih volume dinyatakan dengan rumus :
SV=AFKST - (KStxT)
SV = {{(KNxTT)HKStxTV)} - {{KStTT)+HKStxTV)}
Apabila KN > Kst, maka selisih kapasitas merugikan.

b. Metode 3 selisih

1. Selisih anggaran

Rumus perhitungannya yaitu :

SA =BOPS - AFKS, atan



SA = { BOPS - (KN x TT)} + (KS x TV)
Apabila BOPS < AFKS maka terjadi selisih menguntungkan.
2. Selisih kapasitas
Rumus perhitungannya sebagai berikut :
SK = AFKS - BOPD, atan
SK = (KN - KS) TT
Apabila BOP yang dibudgetkan pada kapasitas sesungenhnya > dari BOP
yang dibebankan maka selisih bersifat merugikan demikian pula
sebaliknya.
3. Seligih efisiensi
Rumus perhitungannya yaitu :
SE=(KS-KSt) T

Apabila BOPD > BOPSt maka selisih efisiensi bersifat merugikan.

Dari setiap selisih yang meliputi selisih biaya bahan baku, selisih biaya tenaga
kerja langsung, selisih biaya overhead pabrik, semua selisih tersebut kemudian
dijumlahkan. Apabila terjadi selisih menguntungkan maka dapat dikatakan
terkendali,

Jika terjadi selisih yang merugikan dan berada di dalam batas toleransi 5%, biaya
produksi masih dapat dikatakan terkendali. Tetapi jika diatas batas toleransi 5%, -

maka biaya produksi tersebut tidak terkendali.



BAB IV
GAMEARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan perkembangan Perusahaan

PT. Mifra Kuinkang Shoe berdiri pada tanggal 14 Januart 1990 berdasarkan
akte notaris No: 931 tahun 1990 dan masuk berita Negara Republik Indonesia
tanggal 13 Maret 1990. Perusahaan ini mempunyai bentuk badan hukum PT
(Perseroan Terbatas) dengan alamat kantor dan pabrik di Jalan Gembor Raya, Desa
Pasir Jaya, Kecamatan Jati Uwung, Tangerang,15135, Indonesia, PO. Box 4 JKB
11600. PT. Mitra Kumnkang Shoe dipimpin oleh seorang President Director vaitu
Bapak Hadi Kasim dan mulai berproduksi pada bulan September 1990. Dalam
rangka turut mewujudkan pembangunan nasional khususnya dalam bidang industri,
PT. Mitra Kumkang Shoe bergerak dalam bidang industri sepatu. Perusahaan ini
merupakan joint venture antara PT. Mitracorp Pacific Nusantara, Kumkang Shoe
Mfg. Co., Ltd dan Drs. Frans Hendrawan dengan nilai investasi sebesar Rp.
13.500.000.000,-. Luas tanah pada PT. Mitra Kumkang Shoe adalah 24.330 M,
bangunan berupa pabrik dan ware Aouse 7.600 M, kantor 900 M2, dan lain-lain
seluas 1.500 M2,

B. Tujuan didirikanny#erusahaan
Tujuan didirikannya perusahaan ini selain untuk mencari keuntungan di
bidang produksi dan penjualan terutama casua! shoe dan dress shoe, juga
membantu pemerintah dalam hal peningkatan devisa negara. Selain itu juga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, yakni menciptakan lapangan pekerjaan dan
itu berarti mengurangi pengangguran. Di dalam menjalankan proses produksinya,

perusahaan ini mengambil lokasi di daerah Tangerang Sampai tahun ini jumlah
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produksi PT. Mitra Kumkang Shoe semakin meningkat, hal ini disebabkan karena
ordernya semakin meningkat dan adanya pembaharuan yang bertahap dalam bidang
produksi baik teknologi mesin-mesin produksi maupun pelatihan dan pengembangan

karyawan.

C. Alasan pemilihan Lokasi
PT. Mitra Kumkang Shoe dalam menentukan lokasi yang ditempati sekarang

ini, mempunyai beberapa pertimbangan yang dapat menunjang perkembangan

perusahaan, antara lain :

1) Fasilitas Transportasi
Fasilitas i cukup memadai karena adanya jalan tol ke tempat-tempat
perhubungan ke luar negeri, yaitu pelabuhan Merak dan bandara Soekarno-Hatta,
hal ini penting karena mayoritas daerah pemasaran adalah pasar eksport.

2) Tenaga Kerja
Tangerang merupakan kawasan industri yang cukup melimpah tenaga kerja, baik
tenaga kerja terdidik maupun terlatih, sehingga kebutuhan pabrik akan tenaga
kerja selalu terpenuhi.

3) Lingkungan Masyarakat
Sikap masyarakat terhadap adanya pabrik-pabrik yang berdiri sangat baik.
Masyarakat menyadari bahwa sejak berdirinya pabrik ini dapat meningkatkan
pendapatan perkapita penduduk setempat, sechingga juga membantu
perkembangan kota setempat.

4) Biaya Tanah dan Gedung
Biaya tanah dan gedung relatif murah dibandingkan daerah industri lainnya,
sehingga kemungkinan untuk perluasan dan pengembangan masih sangat

memungkinkan.



5) Perijinan dan Pajak
Pemerintah daerah tingkat Il Kabupaten Tangerang memberi kemudahan perijinan

bagi pabrik baru. Disamping itu pemerintah daerah memberi atau membebankan

pajak yang rendah.

D. Lingkungan Perusahaan
1. Lingkungan Makro

a) Teknologi
Teknologi merupakan salah satu faktor pendukung lancarnya proses produksi
sepatu casual PT. Mitra Kumkang Shoe. Sejak berdirinya tahun 1990,
perusahaan melakukan pengembangan teknologinya, yaitu teknologi tentang
persepatuan khususnya sepatu casual dan permesinan sebagai alat produksi.
Seiring dengan kebijaksanaan pemerintah tentang penggunaan mesin produksi
serta mengingat tingkat pengangguran di Indonesia yang masih tinggi, maka
PT. Mitra Kumkang Shoe dalam memilih alat produksi yang masih padat
karya Maksudnya adalah mesin yang masth menggunakan tenaga kerja
manusia

b) Ekonomi
Indonesia merupakan negara yang tingkat ekonominya tidak terlalu tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat kehidupan yang ada juga tidak tinggi, sehingga
mempengaruhi standar harga tenaga kerja. Dengan biaya tenaga kerja yang

masih rendah maka perusahaan akan memperoleh keuntungan cukup banyak.



c¢) Sosial dan Budaya
PT. Mitra Kumkang Shoe merupakan perugahaan yang didalammya terdapat
tenaga kerja yang berlatar belakang yang berbeda-beda, meskipun mayoritas
berasal dari Jawa Timur dan Jawa Tengah. Hal ini merupakan masalah bagi
perusahaan. Kedisiplinan dan loyalitas pada perusahaan sangat diperhatikan.
Untuk itu antara pihak perusahaan dan tenaga kerja harus saling menghormati

dan memenuhi kewajibannya.

2. Lingkungan Mikro

a) Penyediaan Bahan/Material
Penyediaan bahan didatangkan dari luar negeri. Selain itu juga didatangkan
dari dalam negeri. Karena mayoritas (90%) berasal dari luar negeri sehingga
dalam penyediaan bahan kadang terjadi hambatan dan masalah. Hambatan-
hambatan tersebut bisa berupa keterlambatan pengiriman sehingga stok yang
ada akan mengganggu jalannya proses produksi.

b) Jasa Angkutan Pemasaran
Untuk pengiriman barang pada PT. Mitra Kumkang Shoe menggunakan jasa
angkutan truk container, kapal laut dan pesawat terbang, yang semuanya
menggunakan sistem sewa. Keuntungan sistem ini bagi perusahaan adalah
dalam hal penghematan biaya.

c) Pesaing
Di wilayah Tangerang yang sampai saat ini mempunyai lebih kurang 1300
industri besar dan kecil merupakan masalah yang perlu diperhatikan. Untuk

mengurangi tingkat persaingan yang terjadi maka perusahaan yang sejenis
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bergabung dalam satu organisasi. PT. Mitra Kumkang Shoe masuk dalam
Aprasindo, dimana dalam organisasi tersebut dibahas tentang standar harga
dan masalah penggunaan tenaga kerja.

d) Pasar
Bagi perusahaan yang menjual suatu produk, loyalitas konsumen dipasar
merupakan kunci kelangsungan hidup perusahaan. Menyadari hal tersebut, PT.
Mitra Kumkang Shoe yang bergerak dibidang persepatuan mencoba selalu

memenuhi Keinginan dan memuaskan buyer/konsumen.

3. Lingkungan Intern

a) Kepemimpinan
Pimpinan perusahaan PT. Mitra Kumkang Shoe di dalam memimpin
perusahaan memilih bersikap terbuka dan bersahabat. Hal ini disadari karena
karyawan akan bekerja dengan baik bila tidak ada tekanan dari dan oleh siapa
saja.

b) Hubungan Kerja Pimpinan dan Bawahan
Mengenai hubungan antar personil perusahaan atan pimpinan dan bawahan
cukup bersahabat tanpa meninggalkan/mengabaikan kedisiplinan kerja. Untuk
menetralisir hubungan kerja antara pimpinan dan bawahan di waktu jam kerja,
pada setiap hari Kamis sore antara pimpinan dan bawahan berbaur melakukan
olah raga seperti tenis meja volley yang dilakukan di lapangan perusahaan.

c¢) Pembagian kerja
Pada perusahaan ini disamping tugas masing-masing personil, kewajiban

untuk bekerja sama dengan bagian lain juga merupakan tanggung jawabnya.



Jadi antara bagian satu dengan bagian lain, antara pimpinan dengan bawahan
saling bekerja sama dan saling mendukung agar tercapainya target
perusahaan.

d) Cara Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan yang dilakukan pada PT. Mitra Kumkang Shoe
tergantung oleh kebijaksanaan pimpinan perusahaan. Termasuk penempatan
dan penarikan tenaga kerja untuk memenuhi kebutuhan dalam produksinya
Prosedur yang dilakukan, dari pengajuan masing-masing manajer di bagian
produksi oleh personalia diteruskan kepada pimpinan perusahaan. Kemudian
keputusan pimpinan perusahaan melalui bagian personalia, baru kemudian
diteruskan ke masing-masing departemen yang membutuhkan.

e) Daerah Pemasaran
Daerah pemasaran produk sepatu dari PT. Mifra Kumkang Shoe adalah luar
negeri dan dalam negeri. Untuk luar negeri {eksport) ditangani langsung oleh
buyer seperti Nike (USA), Okura dan Fujita (Jepang) dan Bally (Swiss).

Sedangkan untuk dalam negeri ditangani oleh agen-agen yang ada di Jakarta.

E. Aspek Perusahaan
1. Aspek Organisasi dan Personil
a. Struktur Organisasi
Struktur organisasi pada PT. Mitra Kumkang Shoe memakai sistem garis.
Pimpinan perusahaan adalah pemegang kekuasaan tertinggi, yang membawahi

beberapa general manager, dimana setiap general manager membawahi

staf dan karyawan.
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b. Pembagian Tugas

Pembagian tugas pada PT. Mifra Kumkang Shoe selalu disesuaikan dengan

tingkat kemampuan dan pendidikannya.

1.

o

(23

President Director

a. Menentukan kebijaksanaan dalam perusahaan.

b. Merencanakan, mengorganisasi, dan mengendalikan perusahaan.
c¢. Mengurusi dan mengawasi kekayaan perusahaan.

d. Memegang kekuasaan tertinggt perusahaan.

. Managing Director

a Mewakili direktur, mengkoordinasi para manager.
b. Melaksanakan kebijaksanaan perusahaan.
¢. Merencanakan, mengorganisasi dan mengendalikan perusahaan.

d. Mengkoordinir segala kegiatan dari semua operasional perusahaan.

. Factory Deputy General Manager

a. Merencanakan, mengorganisasi, dan mengendalikan produksi.

b. Bertanggung  jawab dalam mengatur jalannya kegiatan yang

berhubungan dengan produksi.

. Marketing General Manager

a. Merencanakan, mengorganisasi dan mengendalikan hasil produksi.

b. Bertanggung jawab mengenai pemasaran hasil produksi baik eksport

maupun domestik.

¢. Mengatur transaksi dengan pihak luar.
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5. Financial & Administrative Deputy General Manager

a Merencanakan dan mengorganisasi pengembangan kebijaksanaan
administrasi dan personalia.

b. Mengatur segala kegiatan keuangan yang berhubungan dengan
operasional, dan bertanggung jawab pada pelaksanaan keuangan
perusahaan.

¢. Memeriksa dan meneliti keefektifan kebijaksanaan dan pengaturan bagi
karyawan, sehingga tercapai keefektifan secara maksimal.

3. Persoml

PT. Mitra Kumkang Shoe sejak berdiri tahun 1990 sampai saat ini mempunyat
jumlah karyawan sebanvak 1350 orang. PT Mitra Kumkang Shoe ini selalu
memprioritaskan hal-hal yang berkaitan dengan masalah personil yang
menjadi faktor penting didalam menjaga kelangsungan hidup dan lancarnya
proses produksi. Kesehatan, upah, lingkungan kerja dan hal-hal yang
berhubungan dengan personil secara tidak langsung menjadi faktor penting
terhadap kegiatan perusahaan.

a. Segi mendapatkan karyawan

1. Menentukan kebutuhan karyawan.

Penentuan kebutuhan karyawan pada perusahaan ini adalah berdasarkan
laporan tiap-tiap departement yang membutuhkan. Laporan ini akan
menjadi pertimbangan dalam penarikan tenaga kerja, kemudian dikirim

ke bagian personalia untuk diproses.



41

2. Penarikan karyawan

Penarikan karyawan atau tenaga kerja dilakukan dengan cara

mengeluarkan pengumuman lowongan kerja di mass media atan dengan

cara menyeleksi calon-calon karyawan yang melamar ke perusahaan.
3. Penempatan

Penempatan tenaga kerja pada PT. Mitra Kumkang Shoe ini

berdasarkan pada tingkat pendidikan, pengalaman dan hacil interview

perusahaan.
b. Segi Pengembangan Karyawan
1. Latihan-latihan

PT. Mitra Kumkang Shoe selalu berusaha agar tenaga kerja baru dapat
bekerja sesuai dengan bidangnya Untuk tujuan mencapai tujuan tersebut
dilakukan latihan/training selama 3 bulan masa percobaan dengan
bekerja langsung di bidangnya dibawah bimbingan dari tenaga kerja
lama/senior. Training juga berlaku untuk tenaga' kerja yang telah lama
bekerja/senior.

Mantaat dari training ini antara lain :

a Kenaikan produktivitas, baik kualitas maunpun kuantitas kerja
Dengan program kerja dan pengembangan, diharapkan akan
mempunyai tingkah laku yang baik terhadap diri sendiri, sesama
karyawan maupun perusahaan.

b. Berkurangnya pengawasan, maksudnya semakin percaya atas
kemampuan kerja pada masing-masing personil yang sadar akan

tanggung jawabnya.



2. Penilaian
Penilaian bagi karyawan di perusahaan sepatu PT. Mitra Kumkang Shoe
terdapat berbagai kriteria, vaitu penilaian terhadap :
a. Pekerjaan (disiplin, memenuhi target, loyalitas pada perusahaan)
b. Sesama pekerja (harmonis, saling menghormati dan supel)
c. Kepada pimpinan (dapat bekerja sama dan saling menghormati)
c. Segi rangsangan moneter/gaji
Motivasi kerja setiap karyawan dalam bekerja adalah tercukupinya
kebutuhan atas gaji/upah yang sesuai dengan kerja kerasnya. Oleh karena
itu PT. Mitra Kumkang Shoe telah melaksanakan peraturan pemerintah,
yaitu gaji/upah sudah sesuai dengan UMR. Pada PT. Mitra Kumkang Shoe
sistem penggajian dibagi menjadi dua macam :
1. Harian
Sistem harian khusus karyawan upah dapat diambil setiap tanggal 1 dan
tanggal 15 setiap bulannya.
2. Bulanan
Untuk tingkat staf keatas pembayaran dilakukan pada akhir tiap bulan.
d. Segi Integrasi
1. Hubungan manusiawi
PT. Mitra Kumkang Shoe mempekerjakan tenaga kerja asing dari Korea
dan tenaga kerja dari Indonesia. Agar hubungan keduanya tidak terjadi
kesenjangan, maka perusahaan menerapkan hubungan industri Pancasila.
Tujuannya agar terjadi suasana kekeluargaan dalam perusahaan dengan

baik dan harmonis. Setiap ada permasalahan yang menyangkut personil



(%)

dapat dipecahkan bersama-sama dan mengambil keputusan yang paling

adil.

. Moral

Hubungan antara lingkungan kerja dan pekerja perusahaan sangat

berpengaruh pada moral pekerjaannya Kepedulian pekerja terhadap

lingkungan kerjanya menjadi tolok ukur loyalitas pekerja.

Pada PT. Mitra Kumkang Shoe, moral dari setiap personil baik, hal im

terbukti dengan :

- Terciptanya kebersihan lingkungan di sekitar perusahaan.

- Terciptanya hubungan yang harmonis dan kekeluargaan autar
individu.

- Adanya perasaan memiliki pada setiap karvawan pada perusahaan.

. Disiplin

Kedisiplinan yang dilakukan pada pekerja perusahaan, antara lain :

- Seragam unfuk kerja selalu dipakai.

- Jam masuk kerja tepat waktu dengan check roll.

- Tanda pengenal selalu dipakai saat jam kerja.

- Tidak membuat keonaran di lingkungan perusahaan.

Organisasi formal

Organisasi yang diikuti oleh PT. Mitra Kumkang Shoe bersama dengan
perusahaan lain yakni Aprasindo.

Untuk pekerja-pekerja pada PT. Mitra Kumkang Shoe masuk dalam

organisasi SPSL
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5. Keamanan dan kesehatan
Keamanan pada perusahaan ini menjadi tanggung jawab semua
karyawan perusahaan. Khusus petugas keamanan di PT. Mitra Kumkang
Shoe terdapat posko pada pintu gerbang perusahaan dan pintu masuk
ruang produksi. Untuk kesehatan para karyawan selalu diperhatikan

engan disediakannya poliklinik serta tenaga medisnya.

6. Rekreasi dan Pelayanan lain
Untuk menghindari kejenuhan pada pekerjaan, perlu adanya selingan.
Selingan ini bisa berbentuk rekreasi bersama atau kegiatan olah raga
Pada PT. Mitra Kumkang Shoe rekreasi diadakan atas inisiatif
karyawan, pihak perusahaan tinggal membantu kekurangan dana. Selain
rekreasi, juga diadakan pertandingan olah raga pada bulan Januari dan
Agustus. Pertandingan ini berupa pertandingan ini berupa pertandingan
sepak bola, catur dan bola volley. Disamping itu PT. Mitra Kumkang
Shoe juga menyediakan berbagai fasilitas bagi karyawan seperti :
- Mushola untuk sembahyang
- Mess khusus karyawan

- Makan siang tiap istirahat siang

2. Aspek Produksi
a. Kapasitas dan ciri produksi
PT. Mitra Kumkang S_:hoe merupakan perusahaan sepatu yang khusus
memproduksi Casual Shoe dan Dress Shoe. Untuk produksi casual shoe

kebanyakan hanya atasannya saja (upper shoe). Untuk produksi dress shoe
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kebanvakan sampai pada sepatu jadi {complete shoe). Kapasitas produksi
PT. Mitra Kumkang Shoe untuk upper shoe yaitu 80.000 pasang perbulan,
sedangkan untuk complete shoe 50.000 pasang perbulan.

. Standarisasi

Pengawasan yang dilakukan PT. Mitra Kumkang Shoe terhadap produk yang
ada disesuaikan dengan standar spec model masing-masing sepatu. Tugas ini
dilakukan oleh Quality Control yang terdapat pada bagian produksi, yakni :
bagian gudang, bagian cuiting, bagian sewing, bagian botteming, bagian
assemblirg, bagian finishing dan bagian packing.

. Bahan baku dan bahan pembantu

Untuk bahan baku dan bahan pembantu yang digunakan PT. Mitra Kumkang
Shoe 90% berasal dari Korea, Amerika, Thailand, Itali, Jepang, Australia,
Ingeris dan Taiwan, sedang sisanya berasal dari dalam negeri. Bahan baku
sepatu tersebut antara lain Oil Nubuck, Cow Nappa, Lai Contessa, Bontex,
Cordovan, Grain, Full Grain, Grizzly, Prestoe, Tricot, dan TVS. Sedangkan
bahan pembantu untuk sepatu antara lain ACG, Bond, Neoprene, Desmocol,
Blind Eyelet, Nylon, Filler, JC dan Squre Eyelet. Pembelian dilakukan
dengan sistem kontrak jangka panjang.

. Pengendalian Bahan

Pengendalian bahan adalah strategi dari perusahaan untuk menyiapkan bahan
yang diperlukan untuk proses produksi dengan jumlah dan tepat pada
waktunya, sehingga dapat menjaga kelancaran proses produksinya.
Pengendalian bahan dilakukan di setiap bagian proses produksi yaitu bagian
material, cutting, sewing, bottoming dan bagian assembling. Pengendalian

bahan dilakukan dengan cara menggunakan alat transportasi gerobak dorong
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untuk mengangkut barang yang harus disertai dengan adanya surat
pengambilan barang dan buku pedoman proses pengerjaan (Standard Spec).
Dengan adanya alat transportasi akan memperlancar arus bahan. Surat
keterangan akan membantu kelancaran keluar masuknya barang serta
memudahkan pengecekan bahan. Hanya melalui surat keterangan yang
diketahui oleh manager produksi, bahan dapat keluar. Hal in1 akan membawa
akibat yang positif, yakni setiap yang orang terlibat dalam jalannya proses
produksi akan selalu berhati-hati dalam menggunakan bahan yang ada.

. Pemeliharaan dan penggantian mesin.

Untuk menunjang kelancaran proses produksi maka diperlukan suatu bagian
yang bertugas memelihara dan memperbaiki alat-alat yang dipakai yaitu
bagian TPM (Total Productive Maintenance). Untuk pemeliharaan mesin
selain dari TPM juga dilakukan oleh para operator. Tugas dari TPM adalah
memelihara dan membersihkan mesin, memberikan oli sebelum dan sesudah
digunakan, mengadakan pemeriksaan mesin setiap 15 hari sekali khusus untuk
mesin jahit, dan memperbaiki mesin-mesin yang rusak.

. Lingkungan kerja

Agar produktifitas tenaga kerja dapat optimal, maka perlu kerjasama dalam

suatu lingkungan nyaman dan harmonis. Lingkungan tersebut dapat dilakukan

dengan cara :

Penataan rvang dan mesin disesuaitkan dengan alur proses, sehingga
tercipta efektifitas kerja yang tinggi.

- Menciptakan kerjasama dalam lingkungan kerja masing-masing

- Penerangan yang cukup

- Ventilasi/sirkulasi undara



47

Lingkungan kerja yang ada di PT. Mitra Kumkang Shoe sudah batk, dalam arti
hubungan antara orang-orang yang ada cukup baik, harmonis dan saling
menghormati.
c. Aspek Pemasaran
Didalam aspek pemasaran PT. Mifra Kumkang Shoe diungkapkan beberapa segi,
meliputi
1. Segi Produk
a. Pengembangan Produk Baru
Pada PT. Mitra Kumkang Shoe pengembangan produk baru dibagi menjadi
dua kelompok, yaitu untuk pengembangan produk eskport dan produk
domestik. Pengembangan produk ekspor harus sesuai dengan standar yang
telah ditentukan oleh buyer. Jadi untuk produk ekspor ini
pengembangannya bersifat terbatas dan terikat.
Pengembangan pada produk domestik dapat dilakukan dengan leluasa oleh
pihak perusahaan, karena produk domestik (Willwalk) merupakan produk
paten dari perusahaan ini. Adapun aktifitas pengembangan produk baru
pada PT. Mifra Kumkang Shoe dilakukan di bagian development. Tugas
development merupakan kerja awal dari rangkaian sebuah proses produksi
gepatu. Tugas bagian ini dapat dirinci sebagai berikut
1. Melakukan tes-tes pola sepatu (Test Patern) sebelum melakukan tes
pembuatan sepatunya. Sebelum diproduksi, sepatu diseleksi dengan
ketentuan memenuhi beberapa segi, antara lain keenakan pakai, jenis
bahan, kualitas bahan, biaya produksi serta warna.

2. Membuat sampel sepatu dalam jangka waktu yang telah disepakati

antara pihak perusahaan dengan buyer.
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. Membuat kalkulasi harga untuk tiap pasang sepatu.

4. Membuat buku pedoman (Color Swatch Book dan Standar Spec) untuk
petunjuk kerja bagian produksi.

5. Menangani dan menanggulangi masalah-masalah yang terjadi yang
berkaitan dengan proses pembuatan sampel sepatu maupun proses yang
terjadi pada bagian produksi.

Dalam proses pembuatan sampel sepatu, ada 3 macam buku pedoman yang
dibuat oleh bagian development. Ketiga buku tersebut akan menjadi pedoman
bagi bagian produksi untuk menjalankan proses produksinya. Adapun macam
dan isi buku tersebut antara lain :

1. Color Swacth Book

Buku ini berbentuk map, pada sampulnya memuat keterangan : buyer,

model sepatu, kode, warna bahan/material, tanggal serta gambar sket

sepatu. Buku ini berisi tentang contoh-contoh bahan materi yang digunakan
pada model sepatu tersebut, mulai dari bahan atasan sampai bahan
bawahan sepatu.

2. Standard Spec

Buku ini memuat ketentuan tentang ukuran barang, ukuran pisau potong,

ukuran ketebalan skiving, proses kerja dan cara Kkerja, rangkaian sewing,

keterangan gambar upper, proses assembling, dan ukuran bottom.
3. Cesén

Buku ini memuat kalkulasi harga tiap satu pasang sepatu. Tahapan proses

pembuatan contoh sepatu untuk setiap buyer tidak selalu sama Hal ini

tergantung permintaan dari buyer. Adapun tahapan proses pembuatan

contoh sepatu yang biasa digunakan adalah sebagai berikut :
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1. Look See
Look see merupakan pembuatan contoh sepatu pertama kali. Tujuan dari tahap
pertama pembuatan contoh sepatu ini adalah check color/form dan material.
Look see dapat dikatakan berfungsi sebagai acuan pertama untuk pembuatan
sampel selanjutnya.
2. Photo Sample
Photo sampe! in1 hampir sama derajat kepentingannya dengan look see,
namun memiliki fingsi lain yaitu sebagai obyek photo. Photo dari contoh
sepatu ini selanjutnya akan dikirim ke konsumen oleh buyer untuk mengetahut
minat konsumen terhadap sepatu yang ditawarkan.
3. Confirmation Sample (Cfin)
Setelah photo sample disetujui maka tahap selanjutnya adalah membuat Cfin
sample. CHn berfingsi sebagai panduan/contoh sepatu yang akan dibuat.
4. Sales Sample
Setelah Cfin disetujui maka dibuatiah sample
. Merk
PT. Mitra Kumkang Shoe telah memproduksi sepatu casual dan dress shoe
sebanyak lebih kurang 16 merk. Merk-merk tersebut antara lain Nike, Rockport,
Jimlar dan Nozaki dipasarkan di Amerika. Kumkang dan Dagyang dipasarkan di
Korea, sedangkan Okura, Fujita, Asahi dan Monstar dipasarkan di Jepang.
Untuk Florsheim dipasarkan di Australia, Bally di Swiss dan UMK di
Indonesia. Sedangkan untuk negara Italy, Brasil, China, India dan Thailand

kebanyakan menggunakan merk buyer negara masing-masing,
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Agar suatu perusahaan dapat bertahan dimasa yang akan datang, masalah
pengendalian biaya merupakan hal yang perlu dipertimbangkan. Untuk mencapai
tujuan tersebut perusahaan menyusun rencana terlebih dahulu dan rencana tersebut
diwujudkan dengan anggaran. Penyusunan anggaran merupakan langkah awal dari
pengendalian biaya Pada PT. Mitra Kumkang Shoe di dalam penyusunan anggaran
biaya produksi melalui beberapa langkah. Langkah-langkah penyusunan anggaran
biaya produksi pada PT. Mitra Kumkang Shoe adalah sebagai berikut :
1. Membuat ramalan Penjualan tahunan untuk 1997
Untuk mengetahui berapa besarnya ramalan penjualan tahunan 1997 dapat
dicari berdasarkan data-data penjualan tahun sebelumnya. Ramalan penjualan ini
akan menggunakan data tahun yang lalu selama 4 tahun terakhir.
Data tersebut adalah sebagai berikut :
Tabel V.1

Data Penjualan Upper Shoes Okura tahun 1993-1696

Tahun Penjualan (pasang)
1993 40.000
1994 40.000
1995 50.000
1996 50.000

Sumber data: PT. Mitra Kumkang Shoe
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Dengan data tersebut di atas, maka akan dibuat suatu ramalan penjualan
untuk tahun 1997. Ramalan penjualan di sini berdasarkan data penjualan tahun
yang lalu atan historis, maka tindakan ini adalah termasuk cara penelitian yang
pasif dalam kondisi dan potensi pasar untuk tahun anggaran yang bersangkutan.
Ramalan ini dilaksanakan dengan memanfaatkan teknik peramalan Least Squares.
Dengan mengumpulkan, menggunakan dan menganalisa data-data historis serta
menginterpretasikan kejadian masa lalu untuk masa yang akan datang, maka
ramalan penjualan ini dibuat. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tabel V.2

Perhitungan Ramalan Penjualan (pasang)

Tahun Y X XY X
1993 40.000 0 0 0
1994 40.000 1 | 40.000 1
1995 50.000 2 100.000 4
1996 50.000 3 150000 | 9
z 180.000 6 | 200000 | 14 |-

Seperti penjelasan sebelumnya bahwa rumus atau persamaan yang akan

digunakan dalam menentukan bilangan pokok pada tingkat penggunaan adalah :

|

Y=a+bX ’

Dimana a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut

_EnEx)-E0Exy) e
Az xY) - x) -

5 2EX) - (E XK 17) @t
dzx?)-(Ex)




Keterangan :

Y = besarnya penjualan

a = komponen yang tetap dari penjualan setiap tahun
b = tingkat perkembangan dari penjualan tiap tahun
X = angka tahun

n = jumlah tahun dari data historis

Sehingga nilai a dan b dapat dicari, yaitu :

180.000 . 14 - 6. 290.000

4.14-6°
2520000 - 1740000

20
= 39.000

4. 290.000 - 6. 180.000

4.14-6°
80.000

20
= 4000
Sehingga akan diperoleh persamaan
Y =a+bX
Y =39.000+4000 X
Nilai a sebesar 39.000 menunjukkan penjualan perusahaan yang tidak
dipengaruhi oleh periode waktu, sedangkan angka 4000 merupakan penjualan yang
dipengaruhi oleh periode waktu. Setiap periode waktu naik 1, maka penjualan
meningkat sebesar 4000. Bila periode waktu turun 1 maka penjualan turun sebesar
4000, Untuk tahun 1997 nilai X sebesar 4, maka besarnya penjualan pada tahun 1997
adalah :
Y =a+bX
=39.000 +4000 X
=39.000 + 16.000

= 55.000 pasang



Dengan mendasarkan pada perhitungan di atas sudah dapat diketahui
besarnya ramalan penjualan yang akan atan sekiranya ditargetkan oleh perusahaan
untuk tahun 1997 yaitu sebesar 55.000 upper shoes. Akan tetapi pada kenyataannya
PT. Mitra Kumkang Shoe hanya menjual upper shoes sebesar 45.000 pasang.

Perhitungan ramalan penjualan secara bulanan untuk tahun 1997, data yang
dipertukan merupakan data-data bulanan untuk tahun sebelumnya Untuk menghitung
ramalan penjualan bulanan dipakai indeks musim yang dapat digunakan untuk

mencari berapa besamya ramalan penjualan bulanan selama tahun 1997. Data

tersebut adalah sebagai berikut -

Tabel V.3
Data Penjualan Bulanan PT. MKS
Periode 1993-1996

Bulan Penjualan (pasang)

1993 1994 1995 1996
Januari 4000 4000 4000 4000
Februari 4000 4000 5000 - 5000
Maret 3000 3000 4000 4000
April 3000 3000 4000 4000
Mei 4000 4009 3000 3000
Juni 3000 3000 4000 4000
Juli 3000 3000 5000 5000
Agustus 3000 3000 3000 3000
September 2000 2000 3000 3000
Qktober 4000 4000 5000 5000
November 4000 4000 5000 5000
Desember 3000 3000 5000 5000
Jumlah 40.000 40.000 50.000 50.000

Dengan data tersebut dapat dipakai untuk membuat ramalan penjualan
bulanan dengan menggunakan indeks musim. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini :



Tabel V.4

Perhitungan Indeks Musim

PT. Mita Kumkang Shoe

PENJ Ué_MN (PASANG) Variasl Indeks
X

BULAN 1993 | 1994 | 1995 | 1996 |Rata-rata| Y XY Y2 Trend Musim Musim
JANUARI 4000/ 4000| 4000y 4000 4000, -11| -44000 121 0 4000 1,3866596
FEBRUARI 4000/ 4000| 5000, 5000 4500 -9| -40500 81 157,34 4342,66 1,6054478
MARET 3000| 3000, 40000 4000 3500 -7| -24500 49 314,68 3185,32 1,104238;
APRIL 300G6| 3000{ 4000 4000 3500 -5| -17500 25 472,02 302798 1,0496944
MEI 4000, 4000| 3000 3000 3500 -3| -10500 9 629,36 2870,64 0,9951502
JUNI 3000/ 3000| 4000/ 4000 3500 -1 -3500 1 786,7 27133 0,9406059
JULI 3000, 3000| 5000/ 5000 4000 1 4000 1 944,04 3055,96 1,0593941
AGUSTUS 3000/ 3000| 3000{ 3000 3000 3 9000 9 110138 1898,62 0,6581849
SEPTEMBER | 2000/ 2000/ 3000| 3000 2500 5| 12500 25 1258,72 1241,28 0,4303082
OKTOBER 4000{ 4000{ 5000| 5000 4500 7| 31500 49| 1416,06 3083,94 1,0690938
NOVEMBER 4000/ 4000/ 5000| 5000 4500 9| 40500 81 1673.4 2926,6 1,0145495
DESEMBER 3000/ 3000 5000, 5000 4000 11/ 44000 121 1730,74 2269,26 0,7866728
JUMLAH 40000| 40000| 50000| 50000 45000 1000 &72 34615,56

Sumber data PT, Mita Kumkang Shoe



KETERANGAN
a Dalam mencari rata-rata bulanan dapat dilakukan dengan menjumliahkan data-
data penjualan bulanan tahun 1993-1996. Kemudian hasil penjumlahan data
bulanan tersebut dibagi dengan banyaknya tahun.

1993 + 1994 + 1995 + 1996

4

Sehingga hasil rata-rata untuk bulan :

4000 + 4000 + 4000 + 4000

Januari - " =4000
. 4000 + 4000 + 5000 + 5000
Februari = =4500
4
Maret _ 3000+ 3000 I 4000 + 4000 — 3500
April _ 3000 + 3000 + 4000 + 4000 =3500
4
Mei _ 4000+ 4000 + 3000 + 3000 ~3500
4
Tuni — 3000+ 3000+ 4000+ 4000 =3500
4
+ +
Tuli _ 3000+ 3000 + 5000 + 5000 — 4000
4
3000 + 3000 + 3000 + 3000
Agustus = =3000

4
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2000 + 2000 + 3000 + 3000

September = 2 = 2500

Oktober _ 4000+ 4000 + 5000 + 5000 — 4500
4

November = 4900 +4000+ 5000 + 5000 — 4500
4

Desember = 3000 + 3000 : 5000 + 5000 —~ 4000

. Mencari frend bulanan

Untuk mencar1 pertambahan trend bulanan atau pertambahan trend setiap

bulannya adalah sebagai berikut :
(x)
b= -
b o —— 45000 7867
572
Keterangan :

b = Pertambahan ¢rend setengah bulanan

% = Jumlah penjualan rata-rata

¥°= Jumlah kuadrat terkecil dari 12 data

Karena b merupakan pertambahan t7end setengah bulanan, sehingga pertambahan
trend untuk satu bulannya adalah 2 x b, jadi besarnya adalah 2 x 78,67 = 157,34,
Apabila bulan Januari dianggap sebagai bulan dasar, maka jumlah pertambahan
trerndnya = 0 sedangkan pertambahan frend pada bulan bulan selanjutnya adalah:
Februari =157,34x1 =15734

Maret =157,34x2 = 314,68



April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November

Desember

37

=157,34 % 3 = 472,02
=157,34 x 4 = 629,36
=15734x5 =786,7
=157,34x 6 = 944,04
=157,34x 7 =1101,38
=157,34x 8 =1258,72
=157,34%9 =1416,06
=157,34 x10 =1573,4
=157,34x 11 =1730,74

. Mencari Variasi Musim

Cara yang dilakukan untuk menentukan besar kecilnya variasi musim yaitu

dengan mengurangkan penjualan rata-rata dengan pertambahan trendnya. Karena

pada bulan Januari pertambahan trendnya = 0, maka variasi musimnya sama

dengan penjualan rata-rata. Untuk bulan berikutnya dapat dilihat pada

perhitungan berikut ini .

Februari =4500- 157,34 =4342,66
Maret =3500-314,68 =3185.32
April =3500-472,02 =302798
Met =3500-629,36 =2870,64
Juni =3500 - 786,7 =27133
Juli =4000-944,04 =3055.96
Agustus =3000-1101,38 =1898,62
September =2500-1258,72 =1241,28



Oktober =4500-1416,06 =3083.94
November =4500-1573,4 =29266
Desember =4000 - 1730,74 =2269.26

. Menentukan indeks musim
Untuk menentukan indeks musim dapat dicari dengan membagi rata-rata bulanan

dengan rata-rata variasi musim dalam setiap bulannya. Nilai rata-rata variasi

musim perbulannya

34615,56

—

= 2884,63

12

Sehingga indeks musim untuk perbulannya :

Januari
Februari
Maret
April

Meti

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November

Desember

= (4000

= (434266 -

= (3185,32
= (3027,98
= (2870,64
=(2713,3

= (3055,96
= (1898,62
= (1241,28
= (3083,94
= (2926,6

= (2269,26

2884,63) x 100% = 138,67%
2884,63) x 100% = 150,54%
2884.63) x 100% = 110,42%
2884.63) x 100% = 104,97%
2884,63) x 100% = 99,52%
2884,63) x 100% = 94,06%
2884,63) x 100% = 105,93%
2884.63) x 100% = 65,82%
2884,63) x 100% = 43,04%
2884.63) x 100% = 106,91%
2884,63) x 100% = 101,45%
2884,63) x 100% = 78,67%

2. =1200%



Setelah hasil perhitungan besarnya indeks musim setiap bulannya sudah
diketahui, maka ramalan penjualan bulanan untuk tahun 1997 dicari dengan cara
mengalikan ramalan penjualan tahunan yang telah dibagi dengan dua belas

dengan indeks musim setiap bulannya. Dengan demikian besarnya ramalan

penjualan setiap bulannya untuk tahun 1997 :

Januari = (55000 12) x138,67% = 6355,72
Februari = ( 55000 12) x150,54% = 6899,75
Maret = ( 55000 12) x110,42% = 5060,94
April ={ 55000 12} x104,97% =4811,12
Mei = ( 55000 12) x99,51% =4561,33
Juni | = (55000 12) x 94,06% =4311,03
Juli ={ 55000 12) x105,93% =4855,13
Agustus = ( 55000 12) x65,82% =3016,75
September =( 55000 12) x43,03% =1972,66
Oktober = (55000 12) x106,91% =4900,05
--_November = (55000 12) x101,45% =4649,79
Desember = (55000 12) x78,67% =3605,72

Dengan perhitungan di atas untuk selanjutnya dapat dibuat ramalan
penjualan untuk tahun 1997 secara bulanan yaitu dengan menyusun tabel hasil-

hasil perhitungan di atas ke dalam tabel sebagai berikut :



Tabel V.5

Ramalan Penjualan Bulanan Upper Shoes Okura

PT. Mitra Kumkang Shoe tahun 1997

Bulan Penjualan (pasang)
Januari 6355,72
Februari 6899,75
Maret 5060,94
April 4811,12
Mei 4561,33
Juni 4311,03
Juli 4855,13
Agustus 3016,75
September 1972,66
Oktober 4900,05
November 4649,79
Desember 3605,72
Jumlah 55.000

60

Berdasarkan pada ramalan penjualan dan pertimbangan faktor ekstern, maka
perusahaan merencanakan penjualan pada tahun 1997 sebesar 45.000 dan

perhitungan rencana bulanannya adalah sebagai berikut :

Januari = (45.000 12) x138,67% =5200,13
Februari = (45.000 12) x150,54% = 5645,25
Maret = (45.000 12) x110,42% =4140,75
April = (45.000 12) x104,97% =3936,38
Mei = (45.000 12) x99,52% =3732

Juni - = (45.000 12) x94,06% =3527,25



Juli
Agustus
September
Oktober
November

Desember

= (45.000
= (45.000
= (45.000
= (45.000
= (45.000

= (45.000

12)
12)
12)
12)
12)

12)

x 105,93%
X 65,82%
x 43,04%
x 106,91%
x 101,45%

x 78,67%

61

=3972,38
=2468,25
=1614

=4009,13
=3804,38

=2950,13

Dengan perhitungan di atas rencana penjualan untuk tahun 1997 secara bulanan

adalah sebagai berikut :

Tabel V.6

Rencana Penjualan Bulanan Upper Shoes Okura

PT. Mitra Kumkang Shoe tahun 1997

Bulan Penjualan (pasang)
Januari 5200,13
Februan 5645,25
Maret 4140,75
April 3936,38
Mei 3732
Jum 352725
Juli 3972,38
Agustus 2468,25
September 1614
Oktober 4009,13
November 3804,38
Desember 2950,13
Jumlzh 45.000

Dari penyusunan rencana penjualan, maka bagian produksi akan menyusun suatu

rencana produksi untuk tahun 1997. Pada PT. Mitra Kumkang Shoe dalam
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membuat anggaran produksi selain mengacu pada rencana penjualan juga
dipengaruhi oleh kebutuhan perugahaan akan persediaan, baik persediaan awal

maupun akhir.

. Menyusun Rencana Produksi

Dalam menyusun rencana produksi ada beberapa faktor yang
mempengaruhi, diantaranya persediaan barang yang ada di gudang. Data tentang
persediaan awal dan persediaan akhir yang ada dalam perusahaan akan sangat
berpengaruh di dalam penentuan jumlah yang diproduksi untuk suatu periode
tertentn. Di dalam hal ini, data persediaan awal dapat dicari didalam perusahaan
tersebut oleh karena persediaan awal tahun anggaran (untuk safu tahun periode
vang akan datang) adalah sama dengan data persediaan akhir tahun ini (tahun
yang sedang berjalan). Data persediaan akhir tahun anggaran ini belum dapat
dicari di dalam perusahaan sehingga perlu ditentukan oleh manajemen
perusahaan yang bersangkutan. Tidak ubahnya seperti tahun-tahun yang lalu
manajemen peruszhaan dalam menentukan persediaan barang jadi pada akhir
tahun adalah sebesar 25% dari seluruh atau total barang yang dijual. Dengan
demikian dapat diketahui pola produksi pada PT. Mitra Kumkang Shoe adalah
bergelombang.

Pada umumnya perusahaan dalam menentukan besarnya persediaan
mempunyai pertimbangan-pertimbangan. Pertimbangan-pertimbangan itu antara
lain fasiltas gudang yang ada, resiko kerusakan, biaya pemeliharaan dan lain
sebagainya Pada PT. Mitra Kumkang Shoe dalam menentukan besarnya

persediaan tergantung pada faktor yang mempengaruhi yaitu biaya pemeliharaan



dan adanya pertimbangan bahwa jarang terjadi permintaan pasar yang melonjak
secara tiba-tiba.

Untuk tahun 1997 telah diketahui bahwa perusahaan akan merencanakan
hasil penjualannya sebanyak 45.000 pasang, sedangkan hasil perhitungan
ramalan penjualan sebesar 55.000 pasang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
perhitungan rencana produksi PT. MKS baik perhitungan ramalan penjualan
maupun rencana penjualan.

Tabel V.7

Perhitungan Produksi dari Ramalan penjualan tahun 1997

Bulan Ramalan Penj | Persediaan akhir Jumnlah Persediaan awal Produkst
Januari 6355,72 1588,93 7944 .65 1000 694465
Februari 6899,75 1724,94 8624,69 1588,93 7035,76
Maret 5060,94 1265,24 6326,18 1724,94 4601,24
Agpril 4811,12 1202,78 6013,2 1265,24 4748,66
Mei 4561,33 1140,33 5701,66 1202,78 4498%,8%
Juni 4311,03 1077,76 5388.,79 1140,33 424846
Juli 4855,13 1213,78 6068,91 107776 4991,15
Agustus 3016,75 754,19 3770,94 1213,78 2557,16
September 1972,66 493,17 2465,83 754,19 1711,64
Oktober 4900,04 1225,01 6125,05 493,17 5631,88
November 464979 116245 5812,24 1225,01 4587,23
Desember 3605,72 901,43 450714 1162,45 334463

Jumlah 55000 €8749 .98 549014

Sedangkan perhifungan rencana produksi perusahaan dari rencana penjualan pada

PT. Mitra Kumkang Shoe adalah sebagai berikut :
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Tabel V.8

Perhitungan Produksi dari Rencana penjualan

Bulan Rencana Penj | Persediaan akhir Jumlah Persediaan awal Produksi
Janueari 5200,13 1300,03 6500,16 1000 550016
Februari 564525 1411,31 7056,56 1300,03 5756,53
Maret 4140,75 1035,19 5175,94 1411,31 3764,63
April 3936,38 984,09 492047 1035,19 3885,28
Mei 3732 933 4665 984,09 3680,91
Juni 3527,25 881,81 4409,06 933 3476,06
Juli 3972,28 $93,07 4965,35 881,81 4083,54
Agustus 2468,25 617,06 3085,31 993,07 2092,24
September 1614 403,5 2017,5 617,06 1400,44
Oktober 4009,13 1002,28 5011,41 403,5 4607,91
November 3804,38 951,09 475547 1002,28 3753,1%
Desember 2950,13 737,53 3687,66 951,09 2736,57

Jurnlah 45,000 51.329,42 44.737,46

Sedangkan pada kenyataannya pada tahun 1997 PT. Mitra Kumkang Shoe

memproduksi upper shoes sebanyak 44.750 pasang. Rincian produksi bulanan dapat

dilihat pada tabel V.9
Tabel V.9

Realisasi Produksi tahun 1997

Bulan Produksi
Januari 5500
Februari 5760
Maret 3760
April 3890
Mei 3685
Juni 3480
Juli 4075
Agustus 2100
September 1400
Oktober 4600
November 3760
Desember 2740

Jumlah 44,750




3. Anggaran Biaya Produksi

Setelah rencana produksi selesai disusun, perusahaan menyusun anggaran
biaya produksi. Anggaran biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

a Anggaran biaya bahan baku
Bahan baku yang digunakan dalam membuat upper shoes okura meliputi dua
macam kulit, yaitu Oil Nubuck (1,6 - 1,8 mm) untuk lapisan luar dan Lai
Contessa, PU Synthetic untuk lapisan dalam.
Anggaran biaya bahan baku terdiri dari :
1. Anggaran kebutuhan bahan baku

Pada PT. Mitra Kumkang Shoe, bahan baku yang digunakan adalah kulit

vang didatangkan dari Korea. Didalam membuat anggaran kebutuhan bahan

baku PT. Mitra Kumkang Shoe terlebih dulu menentukan standar
pemakaian bahan baku untuk lapisan luar (Oil Nubuck) yaitu 0,33 untuk
setiap pasang upper shoes. Jadi perhitungan besarnya kebutuhan bahan

baku untuk lapisan luar dapat diketahui sebagat berikut :

Januari = 5500,16 pasang x 0,33 Sf=1815,05
Februari = 5756,53 pasang x 0,33 Sf = 1899,65
Maret = 3764,63 pasang x 0,33 Sf=124233
April = 3885,28 pasang x 0,33 Sf= 128214
Mei = 3680,91 pasang x 0,33 Sf=1214,7
Juni = 3476,06 pasang x 0,33 Sf=1147,1

Juli = 4083,54 pasang x 0,33 Sf=1347,57
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Agustus = 2092,24 pasang x 0,33 Sf= 690,44

September = 1400,44 pasang x 0,33 Sf =462,15

Oktober =4607,91 pasang x 0,33 Sf = 1520,61

November =3753,19 pasang x 0,33 Sf =1238,55

Desember = 2736,57 pasang x 0,33 Sf = 903,07

Sedangkan untuk standar pemakaian kulit untuk lapisan dalam (Lai
Contessa, PU Synthetic) yaitu 0,25 SM untuk setiap pasang upper shoes

okura. Perhitungan besamya kebutuhan bahan baku dapat dilihat sebagai

berikut :

Januari =5500,16 pasang x 0,25 SM =1375,04
Februari = 5756,53 pasang x 0,25 SM = 1439,13
Maret = 3764,63 pasang x 0,25 SM =941.16
April = 3885,28 pasang x 0,25 SM =971,31
Mei = 3680,91 pasang x 0,25 SM = 920,23
Juni = 3476,06 pasang x 0,25 SM = 869,02
Juli = 4083,54 pasang x 0,25 SM =1020,89
Agustus =2092,24 pasang x 0,25 SM = 523,06

September = 1400,44 pasang x 0,25 SM = 350,11

Oktober =4607,91 pasang x 0,25 SM=1151,98

November =3753,19 pasang x 0,25 SM = 9383

Desember =2736,57 pasang x 0,25 SM = 684,14
Untuk lebih jelasnya anggaran kebutuhan bahan baku dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :



Tabel V.10
Anggaran Kebutuhan Bahan Baku Oil Nubuck untuk Produksi

PT. Mitra Kumkang Shoe

Bulan Kebutuhan (Sf) | Produksi (pasang) = Jumlah (5f)
Januari 0,33 5500,16 1815,06
Februari 0,33 5756,53 189965
Maret 033 3764,63 1242,33
April 0,33 3885,28 1282,14
Met 0,33 3680,91 12147
Juni 0,33 3476,06 11471
Juli 0,33 4083,54 134757
Agustus 0,33 209224 690,44
September 0,33 1400,44 462,15
Oktober 0,33 460791 1520,61
November 0,33 3753,19 1238,55
Desember 0,33 2736,57 903,07

Jumlah 0,33 44.73746 14.763,36

Tabel V.11

Anggaran Kebutuhan Bahan Baku Lai Contessa, PU Synthetic unfuk Produks:

PT. Mitra Kumkang Shoe

Bulan Kebutuhan (SM) | Produksi (pasang) | Jumlah (SM)
Januar1 0,25 5500,16 1375,04
Februan 0,25 5756,53 1439,13
Maret 0,25 3764,63 941,16
April 0,25 3885,28 971,31
Mei 0,25 3680,91 920,23
Juni 0,25 3476,06 869,02
Juli 0,25 4083,54 1020,89
Agustus 0,25 209224 523,06
September 0,25 140044 350,11
Oktober 0,25 4607,91 1151,98
November 0,25 3753,19 9383
Desember 0,25 2736,57 684,14

Jumlah 0,25 44.737 46 11.184,37
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Sedangkan kalau kita bandingkan dengan vang sudah dilaksanakan atau
realisasinya, maka kita akan melihat perbedaan mengenai jumlah kebutuhan
akan bahan baku. Untuk lebih jelasnya realisasi kebutuhan bahan baku PT.
Mitra Kumkang Shoe dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel V.12
Realisasi Kebutuhan Bahan Baku Oil Nubuck untuk Produksi

PT. Mitra Kumkang Shoe tahun 1997

Bulan Kebutuhan (Sf) | Produksi (pasang) | Jumiah (Sf)
Januari 0,33 5500 1815
Februari 0,33 5760 1900,8
Maret 0,33 3760 12408
April 0,33 3890 1283.7
Mei 0,33 3685 1216,05
Juni 0,33 3480 11484
Juli 0,33 4075 134475
Apgustus 0,33 2100 693
September 0,33 1400 462
Oktober 0,33 4600 1518
November 0,33 3760 12408
Desember 0,33 2740 9042

Jumlah 0,33 44.750 14.767,5
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Tabel V.13
Realisasi Kebutuhan Bahan Baku Lai Contessa, PU Synthetic untuk Produksi

PT. Mitra Kumkang Shoe tahun 1997

Bulan Kebutuhan (SM) | Produksi (pasang) | Jumlah (SM)
Januar1 0,25 5500 1375
Februari 0,25 5760 1440
Maret 0,25 3760 940
April 0,25 3890 9725
Mei 0,25 3685 921,25
Jum 0,25 3480 870
Juli 0,25 4075 1018,75
Agustus 0,25 2100 525
September 0,25 1400 350
Oktober 0,25 4600 1150
November 0,25 3760 940
Desember 0,25 2740 685

Jumlah 0,25 44.750 11.187,5

2. Anggaran Pembelian Bahan Baku

Didalam melaksanakan pembelian bashan baku kulit, PT. Mitra
Kumkang Shoe biasanya melakukan pembelian dua bulan sebelum proses
produksi dilakukan. Banyaknya pembelian bahan baku adalah jumlah yang
dibutuhkan setiap bulannya atau rata-rata kebutuhan setiap bulannya. Untuk
persediaan bahan baku yang ada di gudang, perusahaan hanya menetapkan
25% untuk produksinya. Untuk menentukan harga beli bahan baku,
perusahaan menggunakan data historis selama 4 talum. Data harga beli

bahan baku PT. Mitra Kumkang Shoe dapat dilihat pada tabel V.14
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Tabel V.14
Data harga beli bahan baku

PT. Mitra Kumkang Shoe

Harga Belt
Tahun Oil Nubuck Lat Contesga, PU Synthetic
1993 43.000 5.000
1994 40.000 5.600
1995 45.000 6.400
1996 54.000 7.500

Dengan data tersebut di atas, langkah pertama yaitu membuat ramalan harga beli
untuk tahun 1997. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut :
Tabel V. 15
Perhitungan harga beli O1l Nubuck

PT. Mitra Kumkang Shoe

Tahun Harga X XY X
1993 43.000 0 0 0
1994 40.000 1 40.000 1
1995 45.000 2 90.000 4
1996 54.000 3 162.000 9
Jumlah 192.000 6 292.000 14

Rumus yang digunakan Y = a +b X dimana a dan b dapat dicari dengan rumus :

_Erzx)-Ex)zar)
T Az X)-Ex)

, dan
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o aZxT)-(CXXE XT)
D = g ) N2
Az X - (2 X)

Keterangan :
Y = besarnya harga
a = komponen yang tetap dari harga setiap tahun
b = tingkat perkembangan dari harga tiap tahun
X = angka tahun
n = jumlah tahun dari data historis

Sehingga nilai a dan b dapat dihitung

192.000. 14 - 6. 292.000

4.14 - 6°
2.688.000 - 1.752.000

20
= 46.800

4.292.000 - 6. 192.000

4.14-6°
16.000

20
= 800

Setelah nilai a dan b diketahui, maka nilai a dan b dimasukkan pada rumus utama

yaitu Y =a+b X. Untuk tahun 1997 nilai X =4, maka Y sebagai ramalan harga
beli dapat diketahui.
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Y =46800 + 800 X
=46800 +800. 4
=50.000
Selanjutnya untuk bahan baku Lai Contessa, PU Synthetic perhitungan ramalan
harga beli adalah sebagai berikut :
Tabel V. 16
Perhitungan harga beli Lai Contessa, PU Synthetic

PT. Mitra Kumkang Shoe

Tahun Harga X XY X
1993 5000 0 0 0
1994 5600 1 5600 1
1995 6400 2 12800 4
1996 7500 3 22500 9

Jumlah 24500 6 40900 14

Rumus yang digunakan sama dengan rumus yang digunakan untuk mencari harga
beli bahan baku Oil Nubuck yaitu Y = a + b X dimana a dan b dapat dicari

dengan rumus :

_ENEx)-ExEx)
T aEx)-ExY

, dan

_n(Zxr)-EX)(EZ X7)
T oAz x)-(Ex)

Keterangan :
Y = besarnya harga

a = komponen yang tetap dari harga setiap tahun



b = tingkat perkembangan dari harga tiap tahun
X = angka tahun

n = jumlah tahun dari data historis

Sehingga nilai a dan b adalah

24500 . 14 - 6. 40900

4.14-6
343.000- 245000
= = 4900
20
4. 40900 - 6. 24500

4.14-6°
16600

= 830

Setelah nilat a dan b diketahui, maka nilai a dan b dimasukkan pada rumus utama

yaitn Y =a-+b X. Untuk tahun 1997 nilai X =4, maka Y sebagai ramalan harga

beli dapat diketahui.
Y =4900+830 X
=4900 + 830. 4

= 8220

Untuk lebih jelasnya mengenai anggaran pembelian bahan baku dan realisasinya

dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel V.17
Anggaran Pembelian dan Pemakaian Bahan Baku Oil Nubuck
PT. Mitra Kumkang Shoe tahun 1997
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Bulan Kebutuhan | Persediaan | Jumlah | Persediaan | Pembelian Harga Jumlah Jumlsh
akhir awal Pembehan | Pemakaian
Januari 1815,06 453,76 2268,82 240 2028,82 50000 101441000 90753000
Februan 1899,65 474,61 2374,56 453,76 1920,79 50000 96039500 94932500
Maret 124233 | 310,58 | 155291 | 474,91 1078 50000 | 53900000 | 62116500
April 1282,14 320,54 1602,68 310,58 1292,1 50000 64605000 64107000
Mel 1214,7 '7303,68 1518,38 320,54 1187,34 50000 59892000 60735000
Juni 11471 286,73 1433,83 303,63 1130,2 50000 56510000 57355000
Juli 134757 336,89 1634,46 286,78 1397,68 50000 69884000 67378500
Agustus 690,44 172,61 863,05 336,39 526,16 50000 26308000 34522000
September 462,15 115,54 577,69 172,61 405,08 50000 20254000 23107500
Oldober 1520,61 380,15 1900,76 115,54 1785,2 50000 89261000 76030500
November 123,55 309,64 15438,1¢ 380,15 116,04 50000 53402000 61927500
Desember 903,07 225,76 1128,33 309,64 319,19 50000 40959500 45153500
Jumlah 14,763,36 3660,34 18454,2 240 14749,12 50000 737456000 | 737456000
- Persediaan akhir = 25% x ramalan penjualan
- Persediaan awal Jarmari data perusahaan
Tabel V.18
Anggaran Pembelian dan Pemakaian Bahan Baku Lai Contessa, PU Synthetic
PT. Mitra Kumkang Shoe tahun 1997
Bulan Kebutuhan | Persediaan | Jumlah | Persediaan | Pembelian Harga Jumlah Jumlah
akhir awal Pemibelian | Petnakaian
Jaman 1375,04 343,76 1718,8 175 1543,8 8220 12690036 11302829
Februari 1439,13 359,78 1798,51 343,76 145515 8220 11961333 11829649
Maret 941,16 235,28 1176,44 359,78 816,66 8220 67129452 7736335,2
April 971,31 242,83 1214,14 235,28 978,86 8220 8046229,2 7984168,2
Me1 920,23 230,06 1150,29 242,83 90746 3220 7455321,2 75642%0,6
Junt 269,02 217,26 1086,28 230,06 856,22 8220 7033128,4 7143344 4
Juli 1020,89 255,22 1274,11 217,26 1058,35 8224 8703747 8391715,
Agusius 523,06 130,77 653,83 255,22 398,61 g2z0 3276574,2 4299553,2
September 350,11 87,53 437,64 138,77 306,37 3220 21522471 ,4 23’76 b4,2
Oktcber 1151,98 28799 1439,97 87,53 1352,44 8220 11117056,3 946:2%5,\6\
November 938,3 234,56 1172,86 287,99 334,37 8220 72736314 7712326
Desember 684,14 171,04 855,18 234,56 620,62 8220 51014694 5623630,8
Jumnlah 11.184,37 2796,08 13980,45 175 11180,41 8220 91902970,2 91935521 "

Persediaan akhir = 25% x ramalan penjualan
Persediaan awal Januari data perusahaan




Tabel V.19
Realisasi Pembelian dan Pemalkaian Rahan Baku Oil Nubuck

PT. Mitra Kumkang Shoe tahun 1997

Bulan Kebutuhan | Persediaan | Jumlah | Persediaan | Pembelian | Harga Jumlah Jumlah
alduir awal Pembelian Pemakaian
Januan 1815 453,75 2268,75 _240 2028,75 52000 105495000 04330000
Februari 1900,8 4752 2376 4537 1922,25 | 52000 | 99957000 93841600
Maret 1240,8 310,2 1551 475,2 1075,3 52000 55941600 64521600
April 1233,7 320,93 1604,63 310,2 1294,43 52000 67310360 66752400
Mei 1216,05 304,01 1520,06 320,83 1199,13 52000 62354760 63234600
Junt 11484 287,1 1435,5 304,01 1131,49 52000 58837480 59716300
Juli 1344,75 336,19 1680,94 2871 1393,34 52000 72479630 69927000
Agustus 693 173,25 866,25 336,19 530,06 52000 27563120 36036000
September 462 1155 5735 173,25 404,25 52000 21021000 24024000
Oktober 1518 379,5 1897,5 115,5 1782 52000 92664000 73936000
November 1240,3 310,2 1551 379,5 1171,5 52000 609180400 64521600
Desember 904,2 226,05 1130,25 310,2 320,05 52000 42642600 47012400
Jurnlah 14767,5 3691,83 1845%,38 240 14753,55 52000 707134600 @2910\100
- Persediaan akhir = 25% x ramalan penjualan =
- Persediaan awal Jaruart data perusahaan
Tabel V.20 : :
Realisasi Pembelian dan Pemakaian Bahan Baku Lai Contessa, PUSVAn/then& 4 .
PT. Mitra Kumkang Shoe tahun 1997 \_ “ry ;TL"‘? i, J’
Bulan Kebutshan | Persediaan | Jumlah | Persediaan | Pembelian | Harga Jumlsh Jumlah
akhir awal Pembelian Pernalaian
Januari 1375 343,75 1718,75 175 1893,75 9100 17233125 12512500
Februari 1440 360 1800 343,75 214375 9100 19508125 131034100
Maret 940 235 1175 360 1535 alng 13963500 8554000
Aprll 972,85 243,13 1215,63 235 1450,63 160 13200733 8349750
Mei 621,25 230,31 1151,56 243,13 1394,69 9100 12691679 8383375
Jum 870 217,5 10875 230,31 1317,81 8100 11962971 7917600
Juli 1018,75 254,69 1273,44 2175 1490,94 9100 13567554 9270425
Agustus 525 131,25 656,25 254,69 910,94 G100 8239554 4777500
September 350 87,5 4375 131,25 568,75 G100 5175625 3185000
Oktober 1150 23875 14375 87,5 1525 6100 13877500 10465000
November 940 235 1175 2875 1462,5 o100 13308750 8554000
Desember 685 171,25 856,25 235 1091,25 G100 6233500 6233500
Jumlah 111875 2796,33 13984,32 175 16785,01 9100 101506250 101306250

Persediaan akhir = 25% x ramalan penjualan
Persediaan awal Januari data perusahaan




b. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja yang ikut mendukung kegiatan perusahaan semuanya
berjumlah 1350 orang, dimana 1125 orang diantaranya tenaga kerja yang
berhubungan dengan proses produksi. Pada PT. Mitra Kumkang Shoe terdapat
empat bagian pekerjaan yang dikerjakan oleh tenaga kerja langsung, yaitu
tahap pemotongan kulit sesuat dengan model yang telah ditentukan. Bagian ini
terdiri dari 260 orang. Tahap kedua yaitu penipisan kulit yang akan dijahit
atay dilem, meliputi skiving , skiving full, maupun buffing. Bagian ini terdiri
dari 200 orang tenaga kerja. Tahap ketiga vaitu Stitching atau penjahitan kulit
menjadi upper shoes. Bagian ini terdiri dari 315 orang, dimana yang
berhubungan langsung dengan pembuatan upper shoes Okura adalah 15 orang
karyawan. Sedangkan bagian Assemble yang bertugas menggabungkan upper
shoes dan sole (bawahan/alas) terdiri dari 310 orang Sedangkan yang
bertugas memasukkan barang jadi sepatu (complete shoes) ke dalam kardus
sebanyak 40 orang.

Tabel V.21

Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
PT. Mitra Kumkang Shoe tahun 1997

Bulan Produksi | Upahbagian | Upahbagian | Upah bagian Jaminan Jumlah
cutting (340) | H.Work (220) | Stitching (890) | makan 1000

Januari 5500,16 1870p54,4 1210035,2 48951424 10375000 18350232
Februari 5756,53 | 1957220, 1266436,6 51233117 10375000 18721968,
Maret 3764,63 1279974,2 828218,6 3350520,7 10375000 15833713,5
Apnl 3885,28 1320995,2 854761,6 3457899,2 10375000 16008656
Mei 3680,91 1251509,4 309300,2 3276009,9 10375000 15712319,5
Juni 3476,06 1181860,4 764733,2 30926934 10375000 15415287
Juh 4083,54 1388403,6 858378,8 3634350,6 10375000 16296132
Agustus 2092,24 711361,6 460292,8 1862093,6 10375000 13408748
September 1400,44 476149,6 308096,3 12463%1,6 10375000 12405638
Cktober 4607,91 1566689,4 1013740,2 4101039,9 10375000 17056469,5
November 3753,19 1276084,6 825701, 33403391 10375000 15817125,5
Desember 2736,57 9304338 6020454 24355473 10375000 14343026,5

Jumlah 44.7374¢6 15210736,4 9842241,2 398163394 124500000 189369317
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Tabel V.22
Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung
PT. Mitra Kumkang Shoe tahun 1997

Bulan T Produkst | Upah bagian | Upah bagian Upah bagian Jaminan Jurnlah
cutting (348) | H.Work (220) | Sttching (390) Frﬁkan {1000)

Janan 5500 1270000 12100040 4395000 10375600 12350030
Febran 5760 19538400 1267200 5126400 10375000 18727000
Maret 3760 1278400 g27200 3346400 10375000 15827000
April 3290 1322600 855800 3462100 10375000 16015500
Mei 3638 1252909 810700 3279650 10375006 15718250
Juns 3480 1183200 765600 3097200 16375000 15421600
Juk 4075 13385200 896500 3626750 10375000 16283750
Agustos 2100 714009 462000 1869000 10375000 13420000
September 1400 476000 302000 1246000 10375000 12405000
Cltober 4660 1564000 1012000 4094000 10375000 17045000
November 3760 1278400 827200 3346400 16375000 15827000
Desember | 2740 231600 602300 2433600 10375000 14348000

Jurnlaly } 44.750 15215000 9845000 39827500 124500600 189387500

¢. Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung yang ikut mendukung proses produksi pada
perusahaan. Pada PT Mitra Kumkang Shoe, biaya overhead pabrik yang
berhubungan dengan upper shoes Okura adalah biaya spare part, biaya
pelumas/oli, biaya lem /adhesive, biaya benang jahit, biaya listrik, biaya
pemeliharaan dan reparasi, biaya tenaga kerja tak langsung, biaya jaminan
makan, biaya penyusutan, biaya perlengkapan kerja, biaya premi asuransi,
biaya telpon dan fax, biaya kendaraan, serta biaya lain-lain.

Pada perusahaan ini kapasitas untuk masing-masing produk upper shoes
berbeda-beda tergantung dari tingkat kesulitan proses penjahitan. Hal ini

disebabkan oleh bahan balku yang digunakan dan proses penjahitan ada yang



harus melalui dua tshap vaitu jahit mesin dan handsewn. Namun kapasitas

normal untuk semua jenis produk secara total adalah 1.560.000 pasang
pertahun.

Jumlah mesin jahit yang digunakan dalam proses penjahitan adalah 115
mesin. Untuk pembuatan upper shoes Okura digunakan mesin sebanyak 15
mesin jahit, dengan standar produksi 10 -12 pasang upper shoes perhari tiap
orang. Jadi standar produksi rata-rata tiap orang perharinya (10 +12) : 2 =11
pasang upper shoes. Sehingga untuk 1 tahun yaitu 11 x 25 hari x 12 x 15 =

49.500 pasang upper shoes.

a. Biaya spare part

- Biaya spare part untuk mesin skiving / buffing
Biaya spare part yang dikeluarkan tahun 1997 untuk esin
skiving/buffing adalah Rp. 12.870.000. Jadi biaya spare part yang
dibebankan ke tiap produk adalah Rp. 12.870.000 : 1.560.000 = Rp.
8,25 per pasang

- Biaya spare part untuk mesin jahit
Besarnya biaya yang dikeluarkan PT. Mitra Kumkang Shoe tahun 1997
untuk mesin jahit yaitu Rp. 246.510 , sedangkan standar produksinya
adalah 45.500 pasang/tahun, Sehingga biaya spare part untuk tiap

pasang upper shoes adalah Rp. 246.510 : 49.500 =Rp. 4,98.



b. Biaya pelumas / oli
- Biaya pelumas untuk mesin skiving/buffing
Besamya biaya pelumas/oli untuk mesin skiving/buffing untuk tahun
1997 adalah Rp. 8.782.800. Jadi besamya biaya yang dibebankan untuk
tiap pasang upper shoes adalah Rp. 8.782.800 : 1.560.000 = Rp. 5,63.
- Biaya pelumas/oli mesin jahit
Biaya yang dikelvarkan untuk pelumas mesin jahit adalah Rp. 150.480.
Sehingga biaya pelumas/oli yang dibebankan untuk tiap pasang upper
shoes Okura adalah Rp. 150.480 : 49.500 = Rp. 3,04.
c¢. Biaya lem (Adhesive)
Lem yang dipergunakan untuk menyatukan lapisan kulit luar dan lapisan
kulit bagian dalam adalah lem Neoprene, sedangkan lem Desmocol
digunakan untuk menyatukan komponen upper shoes sebelum dijahit.
Biaya yang telah dikeluarkan tahun 1997 untuk l?m Neoprene adalah Rp.
643.500. Sehingga biaya yang dibebankan untuk tiap pasang upper shoes
Okura adalah Rp. 643.500 : 49.500 =Rp. 13.
Sedangkan biaya yang telah dikeluarkan untuk lem Desmocol pada tahun
1997 adalah 971.350, sehingga biaya yvang dibebankan untuk tiap pasang
upper shoes Okura adalah Rp. 971.350 : 49.500 =Rp. 19,6.
d. Biaya benang jahit (nylon 2 H)
Untuk 1 kelos benang nylon menghasilkan 30 pasang upper shoes okura,
sedangkan harga 1 kelos benang adalah Rp. 3000. Sehingga biaya untulk

tiap pasang upper shoes okura adalah Rp. 3000 : 30 =Rp. 100,
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Biaya listrik

Biava listrik yang dikeluarkan untuk tahun 1997 adalah Rp. 71.480.850,

sehingga besarnva biaya listrik per pasang wupper shoes adalah

{49.500/1.560.000 x Rp. 71.480.850) : 49.500 = Rp. 45,82.

Biaya pemelibaraan dan reparasi

- Biaya pemeliharaan dan reparasi yang dikeluarkan tahun 1997 untuk
mesin skiving/bufling adalah Rp. 26.400.000. Jadi besamya biaya yang
dibebankan untuk tiap pasang upper shoes adalah Rp. 26.400.000 :
1.560.000 =Rp. 16,92.

- Biaya pemeliharaan dan reparasi vang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk mesin jahit untuk tahun 1997 adalah sebesar Rp. 899.910.
Sehingga besarnya biaya untuk tiap pasang upper shoes Okura adalal
Rp. 899.910 : 49.500 =Rp. 18,18

Biaya Pemeltharaan Gedung

Biaya pemeliharaan gedung vang dikeluarkan oleh perusahaan untuk tahun

1997 sebesar Rp. 55.500.000. Sehingga besarmnya biaya pemeliharaan

gedung untuk upper shoes Okura (49.500 : 1.560.000) x 55.5000.000 =

Rp. 1.761.057,69 tiap tahunnya Jadi untuk tiap bulannya yaitu Rp.

1.761.057,69 : 12 =Rp. 146.754.81

Biaya tenaga kerja tak langsung

Biaya tenaga kerja tak langsung yang dikeluarkan perusshaan untuk

setiap tahunnya Rp. 2.700.000.000. Pembebanan biaya tenaga kerja

tak langsung terhadap upper shoes Okura adalah
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(49.500 : 1.560.000) x Rp. 2.700.000.000 = Rp. 85.673.076.92 per tahun.
Untuk setiap bulannya adalah Rp. 7.139.423.08.
i. Biaya jaminan makan
PT. Mitra Kumkang Shoe menyediakan jaminan makan bagi karyawannya
yaitu Rp. 1.500 per orang tiap harinya Jumlah tenaga kerja tak langsung di
perusahaan adalah 225 orang Jadi besamya biaya jaminan makan yang
diberikan sebesar Rp. 1.500 x 25 x 12 x 225 = Rp. 101.250.000. Jadi
pembebanan biaya jaminan makan untuk upper shoes Okura adalah (45.500
0 1.560.000) x 101.250.000 = Rp. 3.212.740,8 pertahun. Sehingga unfuk
settap bulainya yattu Rp. 3.212.740,8 : 12 = Rp. 267.728,37
1. Biaya Penyusutan bangunan
Untuk setiap tahunnya perusahaan mengeluarkan biava untuk penyusutan
bangunan sebesar Rp. 15.875.250. Alokasi biaya untuk upper shoes Ckura
yaitu (49.500 : 1.560.000) x Rp. 15.875.250 = Rp. 503.733.89 per tahun
Jadi untuk tiap bulannya yaitu Rp. 503.733,89 : 12 =Rp. 41.977,82.
k. Biaya Penyusutan Mesin
- Biaya penyusutan mesin jahit
Biaya penyusutan untuk mesin jahit tiap tahunnya sebesar Rp. 140.625
pertahun. Untuk setiap bulannya vaitu Rp. 140.625 : 12 = Rp.
11.718,75.
- Biaya penyusutan mesin skiving / buffing
Untuk mesin skiving/buffing, tiap tahunnya perusahaan mengeluarkan

biaya penyusutan sebesar Rp. 5.210.800. Alokasi untuk upper shoes
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Okura yaitu (49.500 : 1.560.000) x Rp. 5.210.800 = Rp. 165.342,69
per tahun.
Jadi setiap bulannya perusahaan mengeluarkan biaya sebesar Rp.
165.342,69 : 12 =Rp. 13.778,56.
Biaya Perlengkapan kerja
Besarnya biaya perlengkapan kerja yang dikeluvarkan perusahaan selama
tahun 1997 adalah Rp. 21.580.000, sehingga biaya perlengkapan kerja tiap
bulannya Rp. 21.580.000 : 12 = Rp. 1.798.333,33. Untuk upper shoes
Okura yaitu (49.500 : 1.560.000) x Rp. 1.798.333,33 =Rp. 57.062,5
Biaya Premi Asuransi
Perusahaan membayar biaya premi asuransi setiap bulannya sebesar Rp.
15.950.000. Jadi biaya premi asuransi untuk upper shoes Okura vaitu
(49.500 : 1.560.000) x Rp. 15.950.000 = 506.105,77. Sehingga untuk satu

tahunnya Rp. 506.105,77 x 12 =Rp. 6.073.269,24.

. Biaya Telpon dan Fax

Biaya vang telah dikeluarkan perusahaan selama tahun 1997 adalsh Rp.
38.890.000. Alokasi biaya untuk upper shoes Okura adalah (49.500 :
1.560.00) x Rp. 38.890.000 = Rp. 1.234.009,62. Jadi setiap bulannya

perusahaan mengeluarkan biaya sebesar Rp. 1.234.009,62 ; 12 = Rp.

102.834,14.

. Biaya kendaraan

Besarnya biaya kendaraan yang dikeluarkan perusahaan selama tahun 1997

adalah Rp. 126.000.000. Jadi biaya kendaraan tiap bulannya sebesar Rp.
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126.000.000 : 12 = Rp. 10.500.000. Sehingga untuk upper shoes Okura
{49.500 : 1.560.000) x Rp.10.500.000 = Rp. 333.173,08.
Biayz'L lain-lain

Besarnya biaya lain-lain yang dikeluarkan perusahaan selama tahun 1997
sebesar Rp. 87.000.000. Sehingga biaya lain-lain untuk setiap bulannya
sebesar Rp. 87.000.000 : 12 = Rp. 7.250.000. Jadi biaya lain-lain unmk
upper shoes Okura adalah Rp. 7.250.000 x (49.500 : 1.560.000) = Rp.

230.048,08.



4. Anggaran biaya produksi
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Setelah anggaran biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya

overhead pabrik disusun, maka langkah selanjutnya menyusun anggaran biaya

produksi. Anggaran biaya produksi ini mencakup seluruh total biaya yang

dikeluarkan yaitu anggaran biaya bahan baku ditambah anggaran biaya tenaga

kerja langsung ditambah dengan biaya overhead pabrik.

Pada PT. Mitra Kumkang Shoe anggaran biaya produksi yang disusun pada tahun

1997 berjumlah, Rp. 1.135.467.612.6 yang terdiri dari :

a. Anggaran biaya bahan baku

b. Anggaran biaya tenaga kerja langsung

c. Anggaran BOP

Total anggaran biaya produksi

Rp. 829.358.9702
Rp. 189.369.317
Rp. 116.739.325,4

Rp. 1.135.467.612.6

Sedangkan realisasi yang dilaksanakan perusahaan pada tahun 1997 setelah

melakukan proses produksi yaitu sebesar Rp. 1.175.846.054,5 yang terdiri dari :

a. Realisasi biaya bahan baku

b. Realisasi biaya tenaga kerja langsung

c. Realisasi BOP

Total realisasi biaya produksi

Rp. 869.716.250
Rp. 189.387.500
Rp. 116.742.304,5

Rp. 1.175.846.054,5



Tabel V.25

Anggaran Biaya Produksi

PT. Mitra Kumkang Shoe tahun 1997
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Bulan BBB BTKL BOP Jumlah
Januari 114.131.036 18.350.232 10.145.452,63 | 142.626.720,63
Februari 108.000.833 18.721.968,5 | 10.205.807,25 | 136.928.608,75
Maret 60.612.9452 | 15.833.713,5 | 9.736.874,16 | 86.183.532,86
April 72.651.229,2 16.008.656 9.765.277,58 | 98.425.162,78
Mei 67.351.321,2 | 15.712.319,5 | 9.717.164,79 | 92.780.805,49
Juni 63.548.128 4 15.415.291 9.668.929,01 | 88.632.348.41
Juli 78.587.747 16.296.133 9.811.951,95 | 104.695.831,95
Agustus 29.584.574 2 13.408.748 9.343.160,10 | 52.336.482,3
September | 22.776.471,4 12.405.638 9.180.296,55 | 44.362.405,95
Oktober 100.378.056,8 | 17.056.469,5 | 9.935.399,13 | 127.369.92543
November | 65.675.631,4 | 15.817.125,5 | 9.734.180,95 | 91.226.937,85
Desember | 46.060.9964 | 14.430.026,5 | 9.494.84827 | 69.985.871,17
Jumlah 829.358.970,2 | 189.369.321 |116.739.3524 | 1.135.467.612,6

* BOP pada jam standar
Tabel V.26
Realisasi Biaya Produksi
PT. Mitra Kumkang Shoe tahun 1997

Bulan BBB BTKL BOP Jumlah
Januari 106.829.500 18.350.000 10.145.414,96 | 135.324.914,96
Februari 111.945.600 18.727.000 10.206.624,16 | 140.879.224,16
Maret 73.075.600 15.827.000 9.735.784,16 | 98.638.384,16
April 75.602.150 16.015.500 9.766.388,76 | 101.384.038,76
Mei 71.617.975 15.718.250 9.718.127,66 | 97.054.352,66
Juni 67.633.800 15.421.000 9.669.866,56 | 92.724.666,56
Juli 79.197.625 16.283.750 9.809.941,46 | 105.291.316,46
Agustus 40.813.500 13.420.000 9.344.986,96 | 63.578.486,96
September |  27.209.000 12.405.000 9.180.192,96 | 48.794.192,96
Oktober 89.401.000 17.045.000 9.933.536,96 | 116.379.536,96
November |  73.075.600 15.827.000 9.735.784,16 | 98.638.384,16
Desember | 53.251.900 14.348.000 9.495.655,76 | 77.095.555,76
Jumlah 869.716.250 189.387.500 | 116.742.304,5 |1.175.846.054,5
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B. Analisis Data

Masalah produksi merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan yang
bergerak di bidang pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi atau barang
setengah jadi. Masalah produksi berkaitan erat dengan masalah penjualan, karena
produk-produk yang dijual tersebut merupakan hasil dar1 kegiatan produksi dalam
perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian maka apabila kegiatan produksi
ini mengalami hambatan, maka penyediaan produk untuk dijual juga mengalam
gangeuan pula Untuk itu proses produksi harus direncanakan sebaik-baiknya
termasuk biaya-biaya dart kegiatan produksi harus disusun secara batk.

Apabila suatu perusahaan memiliki rencana yang berorientazi ke depan, maka
penyusunan anggaran sangat diperlukan, agar rencana produksit yang akan
dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar atau sesuai dengan yang diharapkan.
Anggaran yang dibuat perusahaan disamping berfungsi sebagai perencana}m Juga
dapat mempunyai fingsi sebagai alat pengendalian.

1. Analisig masalah pertama
Untuk menjawab permasalahan yang pertama, maka dilakukan perbandingan
antara langkah-langkah penyusunan anggaran pada PT. Mitra Kumkang Shoe
dengan kajian teori.

Langkah penyusunan anggaran pada PT. Mitra Kumkang Shoe dimulai dari
ramalan penjualan. Perusahaan menggunakan data-data 4 tahun yang lalu untuk
membuat rencana penjualan untuk tahun 1997 Kemudian setelah diperoleh
ramalan penjualan untuk tahun 1997, maka perusahaan membuat rencana
penjualan bulanan dengan mendasarkan penjualan bulanan 4 tahun yang lalu.
Pada langkah ini perusahaan menentukan indeks musim untuk setiap bulannya,

sehingga ramalan penjualan bulanan untuk tahun 1997 dapat dihitung. Setelah
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ramalan penjualan selesai dibuat manajer perusahasn menentukan anggaran
penjualan dengan berdasarkan pada ramalan penjualan dan pertimbangan faktor
ekstern perusahaan. Jumlah unit produk yang akan dijual oleh perusahaan belum
tentu sama dengan unit yang akan diproduksi. Perbedaan ini terjadi karena
terdapat jumlah persediaan awal dan persediaan akhir.Kemudian setelah
anggaran penjualan disusun, maka dibuatlah anggaran produksi.

Anggaran yang segera dapat disusun setelah anggaran produksi adalah
anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung dan anggaran
biaya overhead pabrik Anggaran-anggaran tersebut baru disusun setelah
anggaran produksi selesai karena di dalam penyusunan anggaran ini diperlukan
data jumlah produksi.

Untuk lebih jelasnya maka di bawah ini akan diberikan langkah-langkah

penyusunan anggaran menurut kajian teori dengan yang sesungguhnya yang dibuat

perusahaan.
Teori Perusahaan Interpretasi
1. Membuat ramalan penjualan | 1. Membuat ramalan penjualan Tepat
untuk membantu dalam Perusahaan  membuat  ramalan
penryusunan anggaran penjualan. penjualan dengan teknik analisis
Teknik ramalan dapat trend. Setelah ramalan penjualan
dikelompokkan sebagai berikut : diketahui maka dengan berbagai

a. Judment Method
meliputi : pendapat salesman,
pendapat manajer, pendapat
para ahli, dan survey
konsumen.
b. - Analisis trend
- Analisis korelasi
¢. Specified Purpose Method
meliputi  analisis  industr,
product line, analisis
penggunaan akhir.
Ramalan penjualan yang disusun
dijadikan angparan penjualan

pertimbangan faktor ekstern
perusahaan  disusunlah  angparan
penjualan.
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2. Menyusun anggaran produksi

2. Membuat
berdasarkan

rencana produksi
pada anggaran
penjuslan.  Jumlah  unit yang
diproduksi tidak sama dengan
anggaran penjualan Karena masih
harus mempertimbangkan persediaan
awal dan  persediaan  akhir.
| Kemudian dari anggaran produksi
| disusun menjadi anggaran biaya
' produksi

Tepat

]

3. Menyusun  anggaran  biaya
produksi yang terdii  atas
anggaran biaya bahan baku,

angparan biaya tenaga kerja
langsung, anggaran biaya
overhead pabrik.

3. Menyusun angparan biaya produksi
vyang terdiri atas anggaran biaya
bahan baku, anggaran biaya tenaga
kerja langsung, anggaran biaya
overhead pabrik
Dalam menyusun anggaran biaya
bahan baku cara yang ditempuh
perusahaan adalah menjumlahkan
kebutuhan bahan dengan persediaan
akhir yang diharapkan dikurangi
dengan persediaan awal. Kemudian
baru dikalikan dengan harga bahan
baku.

Dalam menyusun angparan biaya
tenaga kerja langsung langkah yang
diternpuh perusahaan adalah
mengalikan jumlah yang akan di
produksi tiap bulan dengan tarip
masing-masing bagian dari proses
pembuatan upper shoes kemudian
hasil perkalian itu dijumlahkan
—~Untuk anggaran biaya overhead
pabrik perusahaan memisahkanmya
menjadi dua bagian vaitu biaya
overhead tetap dan variabel.
Untuk biaya overhead tetap, dari
tahun ke tahun tidak terjadi
perubahan. Sedangkan untuk biaya
overhead variabel, perusahaan
menentukan tarip tiap Kkomponen
biaya overhead untuk tiap pasang
upper shoes. Kemudian hasilnya
dikalikan dengan jumlah unit yang
akan diproduksi. Hasil perkalian dari
masing-masing ~ komponen  ini
kemudian dijumlahkan.
Kemudian  dijumlahkan  kembali
dengan biaya overhead tetap.

Tepat
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Dengan melihat langkah-langkah penyusunan anggaran yang dilakukan
perusahaan dengan langkah-langkah menurut kajian teori, maka dapat
disimpulkan bahwa langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi yang
dilakukan perusahaan sudah tepat.

Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat langkah-langkah penyusunan
anggaran yang dilaksanakan perusahaan sudah mengikuti semua langkah-langkah
menurut teori yaitu : mula-mula menyusun ramalan penjualan  dengan
menggunakan salah satu metode dalam teori, setelah itu menyusun anggaran
produksi dan menyusun anggaran biaya produksi yaitu anggaran biaya bahan

baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, dan anggaran biaya overhead pabrik.
——

o

2. Analisis masalah kedua
Untuk mengetahui  apakah biaya produksi terkendali maka dilakukan \ T
perbandingan antara anggaran biaya produksi dengan realisasinya Pada PT.
Mitra Kumkang Shoe, anggaran biaya produksi dan realisasinya selama tahun
1997 dapat dilihat pada tabel V.27

Tabel V.27
Anggaran dan Realisasi biaya produksti

PT. Mitra Kumkang Shoe tahun 1997

Anggaran Realisasi Selisih
Biaya Bahan baku 829.358.970,2 869.716.250 (40.357.279.8)
Biaya Tenaga Kerja langsung 189.369.317 189.387.500 (18.183)
Biaya Overhead Pabrik 116.739.3254 116.742.304,5 (295213
Jumlah Biaya 1.135.467.612.,6 1.175.846.054,5 (40.378.44i,_9)
Jumlah Unit 44.737,46 44.750 (12,54)
Biaya per unit 25.380,39 26.275,89 (895.,5)




Dengan anggaran biaya produksi sebesar Rp. 1.135.467.612,6 dan jumlah
produkst vang dianggarkan untuk talhun 1997 sebesar 44.73746, maka biaya
produksi per pasang upper shoes adalah Rp. 1.135.467.612,6 dibagi 44.737,46
sama dengan Rp. 25.380,39 per pasang, sedangkan pada kenvataannya atau
realisasinya perusahaan mengeluarkan biaya produksi sebesar Rp. 1.175.846.054.5
dan jumlah yang diproduksi sebanyak 44.750 pasang, maka biaya produksi per
pasang adalah Rp. 1.175.846.054.5 dibagi 44.750 sama dengan Rp. 26.275,89.

Dengan melihat perbedaan biaya produkst per pasang antara anggaran yang
sebesar Rp. 25.380,69 dan realisasinya yang sebesar Rp. 26.275,89, maka dapat
dikatakan biaya produksi untuk upper shoes Ckura pada PT. Mitra Kumkang Shoe
kurang efisien. Hal tersebut dapat dilihat bahwa untuk menghasilkan produk yang
sama yaitu satu satuan produk memerlukan biaya vang lebih besar yaitu Rp. !_895,5
per pasang upper shoes atan melakukan pemborosan 4,878 “/:'2- dari total biaya yang
dianggarkan.

Untuk mengetahui penyebab terjadinya selisih biaya produksi, maka
diperlukan cara membandingkan antara anggaran biaya produksi dan realisasinya
dengan menggunakan analisis selisih. Berdagarkan perbandingan antara anggaran
dan realisasinya biaya produksi menunjukkan selisih vang merugikan sebesar
Rp.895,5 atau 4,878 %. Selisih yang sebesar itu terjadi karena :

a. Selisih bahan baku
PT. Mitra Kumkang Shoe dalam menganggarkan biaya bahan baku sebesar Rp.
829.358.970,2 sedangkan realisasinya sebesar Rp. 869.716.250, sechingga
terdapat selisih bahan balu yang merugikan sebesar Rp.40.357.279.8 atau

4.866%. Selisth merugikan yang sebesar itu disebabkan oleh :
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1. Selisih harga bahan baku (HS - HSt) Ks
- Oil Nubuck
= (52.000 - 50.000) x 14.767,5
= 29.535.000 (R)
- Lai Contessa, PU Shyntetic
=(9.100 - 8.220) 11.187,5
= 9.845.000 (R)
2. Selisih Kuantitas bahan Baku (KS - KSt) HSt
- Qil Nubuck
= (14.767,5 - 14763,5) x 50.000
_ 207.000 (R)
- Lai Contessa, PU Synthetic
=(11.187,5-11.184,37) 8220
=25.728,6 (R)
b. Selisih biaya tenaga kerja langsung
PT. Mitra Kumkang Shoe dalam menganggarkan biaya tenaga kerja langsung
sebesar Rp. 189.369.317, sedangkan pada realisasinya sebesar Rp. 189.387.500

sehingga terdapat selisih merugikan sebesar Rp. 18.183. Hal ini disebabkan
oleh:

1. Bagian Cutting
Untuk bagian cutting tarif sebesar Rp. 340 perpasang, sehingga anggaran
biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 340 x 44.737.46 =Rp. 15.210.736 4.
Jam standar ditetapkan 25 hari x 12 bulan éama dengan 300 hari, sehingga

anggaran produksi perhari 44.737,46 dibagi 300 = 149,12486 pasang.



94

Untuk tarip perhari = Rp. 340 x 149,12486 = Rp. 50.724,52.

Sedangkan realisasinya sebesar Rp. 340 x 44.750 = Rp. 15.215.000.

Jam sesungguhnya 25 hari x 12 bulan = 300 hari, sehingga realisasi produksi
perhari 44.750 pasang dibagi 300 hari = 149,16666.

Untuk tarif sesungguhnya perhari sebesar Rp. 340 x 149,16666 = Rp.
50.716,644.

Selisih merugikan sebesar 14,212 disebabkan karena :

Selisih tarip upah : (TS - TSt) x JS

=Rp. (50.716,78 - 50.702,5) x 300

=4263,6

Karena jam standar dan jam sesungguhnya sama maka untuk selisih efisiensi
upah langsung sama dengan 0.

. Bagian H. Work

Untuk bagian H. Work tarif sebesar Rp. 220 perpasang, sehingga anggaran
biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 220 x 44.737,46 =Rp. 9.842.2412.
Anggaran produksi perhari 149,12486, sehingga tarip perhari = Rp. 220 x
149,12486 = Rp. 32.807,470.

Sedangkan realisasinya sebesar Rp. 220 x 44.750 = Rp. 9.845.000.

Realisasi produksi perhari 149,16666,.sehingga tarif produksi perhari
sebesar Rp. 220 x 149,16666 = Rp. 32.816,6652

Selisih merugikan sebesar 9,19 disebabkan karena:
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Selisih tarip upah : (TS - TSt) x JS

=Rp. (32.816,6652 - 32.807,470) x 300

=Rp. 2758,8

Karena jam standar dan jam sesungguhnya sama maka untuk selisih efisiensi
upah langsung sama dengan 0.

. Bagian Stitching

Untuk bagian Stitching tarif sebesar Rp. 890 perpasang, sehingga anggaran
biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 890 x 44.737,46 = Rp. 39.816.339 4.
Anggaran produksi perhari 149,12486 pasang, sehingga tarip perhari = Rp.
890 x 149,12486 = Rp. 132..721,072

Sedangkan realisasinya sebesar Rp. 890 x 44.750 = Rp. 39.827.500.

Jam sesungguhnya 25 hari x 12 bulan = 300 hari, sehingga realisasi produksi
perhari 44.750 pasang dibagi 300 hari = 149,16666.

Realisasi produksi perhari 149,16666,.sehingga tarif produksi perhari
sebesar Rp. 890 x 149,16666 = Rp. 132.758,274.

Selisih merugikan sebesar Rp.37. 202 disebabkan karena:

Selisih tarip upah : (TS - TSt) x JS

=Rp. (132.758,274 - 132.721,072) x 300

=11.160,6

Karena jam standar dan jam sesungguhnya sama maka untuk selisih efisiensi

upah langsung sama dengan 0.
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c. Selisih biaya overhead pabrik
Pada PT. Mitra Kumkang Shoe dalam menganggarkan BOP sebesar Rp.
116.739.352,4 sedangkan realisasinya sebesar Rp. 116.742.304,5 sehingea
terdapat selisih vang merugikan sebesar Rp.2952,1 atay 0,0025%.
Pada Perusahaan ini BOP dibedakan menjadi dua yaitu BOP tetap dan BOP
variabel.
Diketahui BOP tetap pada perusahaan sebesar Rp. 106.207.259,56 sedangkan
BOP variabel pada anggaran sebesar Rp. 10.532.092,84. Pada kapasitas normal
g@;i’l_ﬁ sedangkan pada kapasitas
standar membutuhkan waktu 28.477.27273 jam. Pada realisasi sebesar 44.750
perusahaan membutuhkan waktu 28.477,27273 jam.
Dengan demikian dapat diketahui tarip BOP tetap Rp 106.207.259,56 dibagi
Rp.28.496,29273 sama dengan 3729544629, dan tartp BOP variabel
10.532.092,84 dibagi 28.496,29273 sama dengan 369,8420471. Sehingga tarip

BOP total adalah 4009,386676.

Selisih BOP merugikan sebesar Rp. 2.952,1 disebabkan karena :

BOPS Rp. 116.742.304,5
BOPD (pada jam standar)
2847727273 x Rp.4099,386676 Rp. 116.739.3524

Rp. 2.952.1
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1. Selisih anggaran =BOP (KN x TT) + (KS x TV))

BOPS Rp. 116.742.304

BOP Anggaran pada jam sesungguhnya

i

28.469.29273 x Rp. 3729,544629 =Rp. 106.177.497 .8

28.477.27273 x Rp. 369,8420471

i

10.532.092,84

Rp.116.709.590,6

(R) 32.713,9
2. Selisth Kapasitas (KN-KS)x TT
28.469,29273 x Rp. 3729,544629 =Rp. 106.177.497.8

28.477,27273 x Rp. 3729,544629 =Rp. 106.207.259,558

=Rp. 29.761,8 (L)
3. Selisih Efisiensi (KS - KSt) T
N
»‘ . BOPD pada jam sesungguhnya
,‘:‘4 | 28.477,27273 x Rp.4099,386676 Rp. 116.739.352.4
;__- v BOPD pada jam standar
28.477,27273 x Rp.4099,386676 Rp. 116.739.3524

0
Jadi total selisih BOP =32.713,9 (R) +29.761,8 (L) +0
=2952,1 (R).
Dari hasil perhitungan analisis selisih tersebut dapat diketahui jumlah selisih
biaya produksi yang terjadi yaitu :

- Selisih biaya bahan baku Rp. 40.357.279,8 (4,866 %)



Selisih biaya tenaga kerja langsung Rp. 18.183 {0,0096 %)

Selisih biaya overhead pabrik Rp. 2952.1 {0,0025%)

C.Pembahasan

Setelah dilakukan analisis data, maka dapat diketahui bahwa langkah-langkah

penyusunan anggaran pada PT. Mitra Kunkang Shoe sudah tepat karena sesuai

dengan kajian teori yaitu :

1.

R

Menyusun ramalan penjualan

Perusahaan menyusun ramalan penjualan berdasarkan data historis 4 tahun lalu
untuk memperkirakan jumlah penjualan tahun 1997.

Membuat ramalan penjualan bulanan

Untuk penjualan bulanan tahun 1997 dihitung berdasarkan indeks musim yang
diperoleh dari perhitungan vaitu dari data perusahaan mengenai penjualan

perbulannya pada 4 tahun yang lalu.

. Setelah diketahui ramalan penjualan, maka dibuatlah anggaran penjualan dengan

berbagai pertimbangan faktor ekstern..

Dari anggaran penjualan akan dibuat rencana produksi. Setelah rencana produksi
selesai dibuat maka akan dibuat anggaran produksi yang mempertimbangkan
persediaan awal yang sudsh ada di perusahaan dan persediaan akhir yang

diharapkan oleh perusahaan.

. Setelah anggaran produksi dibuat langkah selanjutnya adalah membuat anggaran

biaya produksi yang meliputi anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga

kerja langsung, anggaran biaya overhead pabrik.
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Selanjutnya untuk mengetahui terkendali atan tidaknya biaya produksi pada
PT. Mitra Kumkang Shoe dilakukan perbandingan antara anggaran dan realisasinya
Pada PT. Mitra Kumkang Shoe anggaran produksi yang ditetapkan untuk tiap pasang
upper shoes okura adalah Rp. 25.380,39. Sedangkan pada realisasinya biaya vang
dikeluarkan perusahaan adalah Rp. 26.275,89. Sehingea terjadi pemborosan biaya
sebesar Rp. 895,2 atau sekitar 4,878%.

Selisih biaya Rp. 895,2 ini disebabkan oleh selisih biaya bahan baku sebesar
Rp. 40.357.279,8. Selisih biaya bahan baku sebesar Rp. 40.357.279,8 berasal dari
selisih harga bahan baku sebesar Rp. 39.380.000 dan selisih kuantitas sebesar Rp.
232.278.6. Selisith merugikan harga bahan baku disebabkan oleli harga bahan baku
Oil Nubuck yang dianggarkan sebesar Rp. 50.000 per SF, sedangkan pada
realisasinya Rp. 52.000 per SF. Untuk bahan baku Lai Contessa, PU Synthetic harga
bahan baku vang dianggarkan sebesar Rp. 8220 per SM dan reahisasinya Rp. 9.160
per SM. Selisih harga bahan baku ini bukan disebabkan oleh salah penganggaran,
tetapi disebabkan oleh faktor lain yaitu kondisi perekonomian Indonesia vang
sedang dilanda krisis (nilai tukar rupiah turun). Untuk selisth kuantitas bahan baku
Oil Nubuck sebesar Rp. 207.000, sedangkan untuk Lai Contessa sebesar Rp.
25.728,6. Selisih kuantitas bahan baku disebabkan karena jumlah bahan baku vang
digunakan untuk membuat upper shoes Okura lebih banyak daripada vang
dianggarkan. Hal i terjadi karena jumlah unit upper shoes yang dihasilkan dari
proses produksi lebih banyak dari yang dianggarkan.

Untuk biaya tenaga kerja langsung terjadi selisih sebesar Rp. 18.183. Hal ini
disebabkan oleh selisih upah pada bagian cutting sebesar Rp. 4263,6, bagian H.

Work sebesar Rp. 2758.8 dan bagian Stitching sebesar Rp. 11.160,6. Selisih upah
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vang terjadi disebabkan oleh jumlah unit upper shoes yang dihasilkan tiap harinya
lebih besar dari yang dianggarkan sehingga upah tenaga kerja langsung untuk tiap
harinya meningkat pula

Sedangkan untuk biaya overhead pabrik terjadi selisth biaya sebesar Rp. 2.952 1.
Hal ini disebabkan karena selisih anggaran sebesar Rp. 32.173,9 yang tenyata
merugikan dan selisih kapasitas sebesar Rp. 29.761,8 yang menguntungkan.
Sedangkan untuk selisih efisiensi sama dengan 0. Selisih biaya overhead pabrik
disebabkan oleh biaya overhead variabel. Karena jumlah produksi vang dihasilkan
lebih besar daripada vang dianggarkan, maka realisasi untuk tiap komponen biaya
overhead variabel meningkat pula.

Dari ketiga analisis yaitu analisis selisth bahan baku, tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik menunjukkan selisih merugikan. Selisili biaya
bahan baku menunjukkan selisih biaya yang terbesar vaitu sebesar 4,8660% .
Kemudian biaya tenaga kerja lmlgsung'0,00%%, biaya overhead pabrik 0,00253
% Karena masih dalam batas toleransi 5% , maka dapat dikatakan bahwa biaya

produksi pada PT. Mitra Kumkang Shoe pada tahun 1997 terkendali.




BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis dala yang telah dilakukan, maka dapat
diambt! kesimpulan vaitu :

1. Pada PT Mitra FKumkang Shoe dalam menyusun anggaran biaya produksi sudah
dapat dikatakan tepat. Hal im1 dapat dilihat dengan membandingkan antara
langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi vang terjadi di perusahaan
dengan kajian pustaka Meskipun penyusiunan anggaran sudah tepat tetapi hal
tersebut belum menjamin terkendalinya biaya produksi, karena realisasi
dipengaruhi faktor perubashan, musalnya perubahan harga. Dengan demikian
seringkali anggaran dengan realisasi tidak sama.

2. Pengendalian terhadap biaya produksi yang dilakukan oleh PT Mitra Kumkang
Shoe adalah membandingkan antara anggaran biaya dengan realisasinya.
Terjadinya selisith biaya produksi tersebut disebabkan oleh karena biaya
produksi sesungguhnya yang terjadi lebih besar atau lebih kecil dibandingkan

dengan biaya produksi yang dianggarkan.

- Anggaran biaya bahan baku Rp. 829.358.970,2 —
- Anggaran biaya tenaga kerja langsung Rp. 189.369.317
- Anggaran BOP Rp. 116.739.3254

Total anggaran biaya produksi Rp. 1.135.467.612,6

101
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Sedangkan realisasi vang dilaksanakan perusahaan pada tahun 1996 besarnya

adalah sebagai berikut :
- Realisasi biaya bahan baku Rp. 869.716.250
- Realisasi biaya tenaga kerja langsung Rp. 189.387.500
- Realisasi BOP Rp. 116.742.304.,5
Total realisasi biaya produksi Rp. 1.175.846.054 .5

Dari hasil perbandingan anggaran dengan realisasi dapat diketahui jumlah
penyimpangan atan selisih yang terjadiDengan anggaran sebesar Rp.
1.135.467.612,6 dan realisasi sebesar Rp. 1.175.846.054,5 maka terdapat selisth
merugikan sebesar Rp. 40.378.441,9 atau 4,878%.

Selisih biaya produksi sebesar 4,878% adalah merugikan, tetapi masih dapat

dilkatakan terkendali karena masih dibawah batas toleransi 5%.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis sudah berusaha memperoleh data vang
sebenarnya, tapi tidak menutup kemungkinan data yang penulis peroleh bukan data
yang sesungguhnya yang terjadi di perusahaan. Dari penelitian yang telah dilakukan
terhadap PT. Mitra Kumkang Shoe, masalah harga bahan baku merupakan masalah

yang cukup penting karena harga bahan baku berfluktuasi sehingga kurang sesuai

dengan metode analsis trend.
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. Saran

Berdaszarkan data dan analisis maka sebaiknya perusahaan lebih meningkatlcan
ketelitian dan ketepatan didalam memperkirakan anggaran biaya produksi terutama
biayva bahan baku. Hal imt ditekankan pada masalan »pgmbahan harga bahan: baku,
sehingga pelaksanaanya dapat berjalan dengan baik. Untouk meninglatkan "ketelitian
dalam memperkirakan harga bahan baku perusahaan dapat melakukan survey pasar

dan melakukan kontrak jangka panjang dengan supplier.
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_ COMPANY PROFILE

Date of Corporation

Start of Production
Company Status
Building

- Factory & WH

- Office

- Others

Board of Director

- President Director
- Managing Director
- Marketing Manager

Production Capacity

Product Range

Product Development Capacity

Main Buyers

Number of Employee
- Direct Labor
- Indirect Labor

Factory Location

October 02, 1989
September, 1990
Joint Venture
7.600 M?

900 M?
1.500 M?

Harijanto
Hadi Kasim
Yanto Sutrisno

Upper Shoe
Complete Shoe

80.000 prs/month
50.000 prs/month

Casual Shoe & Dress Shoe

10 pairs/day 250 pairs/month

Company Country
- Nike - USA
- Rockport - USA
- Kumkang Shoe - Korea
- Okura + Fujita - Japan
- Florsheim - Australia
- Nozaki - USA
- UMK - Indonesia

1.125 person
225 person

JI. Gembor Raya, Desa Pasir Jaya
Kecamatan Jati Uwung, Tangerang
Phone © (021) - 5520855-57
Fax © (021) - 5520856




PEDOMAN WAWANCARA

I Gambaran Umum Perusahaan
a. PT. MKS didirikan tahun berapa, oleh siapa dan dimana ?
b. Apa bentuk perusahaan tersebut ?
c. Apa alasan didirikanmyva perusahaan tersebut 7
d. Tahun berapa perusahiaan mulai berproduksi ?
e. Apa alasan pemilihan lokasi pendirian perusahaan ?
{. Bagaimana struktur organisasi perusahaan i ?

g. Kegiataan apa saja vang ada dalam perusahaan in1 ?

11. Personalia

a. Berapa jumlah karvawan vang ada dalam perusahaan ?

b. Karyvawan tersebuf terbagi dalam bagian apa saja ?

¢. Cara apa saja vang ditempuh perusahaan untuk memperoleh karvawan sesuai
dengan kriteria vang diharapkan ?

d. Cara-cara apa saja yang ditempuh perusahaan untuk meningkatkan ketrampilan
karyawan ?

e. Bagaimana sistem pengupahan terhadap karyawan ?

f Fasilitas apa saja yang diberikan selain pengupahan ?

1. Bagian Pembelian
a. Berapa jenis bahan yang dibeli ?
b. Dari mana saja bahan-bahan tersebut diperoleh ?
c¢. Bagaimana cara yang ditempuh perusahaan untuk mendapatkan balian agar sesuai
dengan kualitas yang diharapkan ?

d. Kebijakan apa saja yang diambil oleh perusahaan berkaitan dengan pembelian
bahan ?



1 Produksi

jas]

. Iahan-bahan apa saja yang digunakan untuk proses produkst ?

<

. Bagaimana urut-uwrutan proses produksi yang ada ?

]

. Mesin-mesin dan peralatan apa saja yang digunakan untuk produksi ?

~

1. Berapa lama bagian produksi bekerja dalam satu hari ¢

T

:. Cara apa saja yang ditempuh perusahaan untuk meucapai efisienst bahan ¢

V. Pemasaran

j- Berapa jam kerja sesungguhnya ? ¢

a. Berapa jenis produksi yang dihasilkan ?

b. Hasil preduksi tersebut dipasarkan dimana ?
¢. Cara-cara penjualan apa saja yang dilakukan perusahaan 7

d. Bagaimana syarai-syarat penjualan yang ditetapkan perusahaan ?

[2%)

. Langkah apa saja veng dilakukan perusahaan untuk menghadapi persaingan pasar?

. Data klmsus

a. Berapa jumlah produksi tahun 1993-1696 ? ¢

b. Berapa harga standar bahan baku ?

¢. Berapa harga sesungguhnya bahan baku ? 7

d. Berapa kuantitas sesungguhnya bahan baku yang dipakai 7 5,
e. Berapa kuantitas standar bahan baku yang dipakai ? 4

f Berapatarif upah standar ? &

g. Berapa tarif upah sesungguhnya ? -

i. Berapa jam kerja standar 7

k. Berapa volume produksi menurut anggaran ? "
1. Berapa volume produksi sesungguhnya ?

m. Berapa kapasitas produksi sesungguhnya 7 \™

n. Berapa tarif BOP {etap dan variabelnya ?
0. Berapa BOP sesunggulmya 7 -



Anggaran Biaya Overhead Pabrik (Upper Shoes Okura)

PT. Mitra Kumkang Shoe

1997
Bulan Produksi Bi. Spare Part Mesin Bi. Pelumas / Oli Bi. Lem Bi. Benang Biaya Bi. Pemeliharaan Mesin > Bi. Bi. Ten. Kerja | Bi. Jaminan | Bi. Penyt Bi. Penv. Mesin Bi. Perlkp Bi. Premi Bi. Telpon | BiKendaraan | Bi. Lain-lain JUMLAH .
Skiving/ Jahit Skiving/ Jahit Neoprene | Desmocol Nvlon 2H Listrik Skiviny/ Jahit e‘g‘:‘;::ga" Tak langsung Makan Bangunan Skiving/ Jahit Kerja Asuransi dan Fax :
Buffing (8.25) (4.98) Buffing (5,63) (3.04) (13) (19.6) (100) UG d | Buffing (3,33) (3,94 Buffing (5,63) | {3,04)

Januari 5500.16 45376,32] 27390.79 30965,9] 1672049 71502,08 107803,14 550016] 252017,33 93062,71 99992,91 146754,81 7139423,08| 26772837 41977.82 11718751 13778,56 57062.5] 506103.77] 102834.14 33317308 230048.08 1014545263
Februari ~5756,53 47491,37| 28667,52 32409,26] 17499,85{ 74834,89 112827,99 575653| 263764,20 9740249 104653,72 146754,81 7139423.08| 267728,37 41977,82 11718.75! 13778,56 57062,5| 30610577 102834.14 333173.08 230048.08 10205807}25
Maret 3764.63 31058,19| 18747,86 21194,87| 11444,48| 48940,19| 73786,748 376463 172495,35 63697,54 68440,97 146754,81 7139423.08| 26772837 41977.82 11718,751 13778,56 57062,5| 506105.77| 10283414 333173,08 230048.08 9736874110
April 388528 32053,56| 19348,69 21874,13| 11811,25] 50508,64 76151,488 388528 178023,53 65738.94 70634,39 146754,81 7139423.08{ 26772837 419717.82 11718,75] 13778,56 570625,  506105,77 10283414 333173,08 230048.08 976527758
Mei 3680,91 30367,51| 18330,93 20723,52| 11189,97| 47851,83| 72145836 368091 168659,29 '62280_.99 66918,94 146754,81 7139423,08] 26772837 4197782 1171875 V 13778,56 57062.5{ 506105.77| 10283414 v 33317308 230048.08 97\7]64;.79
Juni 3476,06 28677.50| 17310,78 19570,22| 10567,22| 45188,78] 68130,776 347606| 159273,07 58614.94|  63194,77 146754,.81|  7139423.08| 26772837  41977,82 11718,75] 1377856 57062.5| 50610377 102834.14 333173,08 230048.08 966892401
Juli 4083.54 33689,21] 20336,03 .22‘)90,33 12413,96 5308_6,02 80037384 408354 187107.82 69(:93,49 74238,76 146754,81 7139423,08| 26772837 41977.82 11718,751 13778,56 57062.5| 506105.77 102834.14 333173.08 230048.08 9811951,95
Agustus 2092,24 17260,98| 10419,36 1177931} 6360,41] 27199,12 41007,904 209224 95866,44 35400,71 38036,92 146754,81 7139423,08) 267728,37 41977.82 11718.75] 13778,56 57062.5] 50610577} 102834.14 333173.08 230048.08 93431 6(:-\, 10
September 1400.44 11553,631 6974,19 7884477\ 425734 1820572 27448624 140044 64168,16 23(95.46 25459,99 146754,81 7139423,08| 267728,37 41977,82 11718,75] 13778,56 57062,5| 506105,77 i 102834.14 333173,08 230048.08 9180294,55
Oktober 4607.91 3801526 22947,39 25942,53| 14008,05| 59902,83| 90315036 460791 211134,44 7746584 83771,81 146754,81 7139423.08 267728,37 4197782 11718.75} 13778,56 57062,5] 506105771 102834.14 333173,08 230048.08 993539413
November 3753,19 30963,82| 18690,89 21130,46| 11409,69| 48791,47 73562,524 375319] 171971,17 63:03,98 68232,99 146754,81 7139423,08| 26772837 41977,82 T11718,75} 13778,56 57062,5| 50610577 102834.14 333173.08 230048.08 973418‘;&95
Desember 2736,57 22576,70| 13628,12 . 15406,80| 8319,17| 3557541 53636772 273657 125389,64 46502,76 49750,84 146754,81 7139423,08| 267728,37 41977,82 v 11718751 13778,56 57062,5| 50610577 102834.14 333173.08 230048,08 9494843,27
Jumlah 44737 46 369084,05| 222792,55 231871,9] 136001,88| 581586,98| 876854,22 4473746 2049870,42 756957,82( 813327,02 1761057,72| 85673076,96| 3212740.44 503733,84 140623 ' 165342,7 684750 60732692 1234009.7 3928077 2760577 1167393924
\l’ \/' —

- — WA




Realisasi Biaya (verhead Pabrik (Upper Shoes Okura)

PT Mitra Kumkang Shoe
1997
“Bulan Produksi Bi. Spare Part Mesin Bi. Pelumas / Oli Bi. Lem Bi. Benang Biaya Bi. Pemeliharaan Mesin | Bi. Pemeliharaan | Bi. Ten. Kerja | Bi. Jaminan Bi. Penyst Bi. Peny. Mesin Bi. Perlkp Bi. Premi Bi. Telpon | Bi. Kendaraan { Bi. Lain-lain JUMLAH
Skiving/ Tahit Skiving/ Jahit Neoprene | Desmocol | Nylon 2H Listrik Skiving/ Jahit Bangunan Tak langsung Makan Bangunan Skiving/ Jahit Kerja Asuransi dan Fax
Buffing (8.25) | (4.98) | Buffing (5.63) | (3.04) (13) (19,6) (100) Buffing (5.63) | (3.,09) ' Buffing (5.63) | (3.04)
fanuari 5500 45375 27390 30965 16720 71500 107800 550000 252010 93060 99%) 146754,81 7139423,08 267728,37 41971.82 11718,75 13778.36;l 57062,5 506105,77 102834,14 333173,08 230048,08| 10145414,96
Februari 5760 475201 286848 32428,8{ 175104 74880 112896 576000 2639232 97459,2| 1047168 146754,81 7139423,08 267728,37 41977.82 11718,75 13778,56 57062,5 506105,77 102834,14 333173,08 230048,08] 10206624,16
Maret 3760 31020 187248 21168,8| 114304 48880 73696 376000 1722832 63619,2] 683368 146754,81 7139423,08 267728,37 4197782 11718,75 13778,56 57062,5 506105,77 102834,14 333173,08 230048,08 9735784,16
April 3890 32092,5 19372,2 21900,7 118256 50570 76244 389000 178239.8 65818.8f 707262 146754,81 7139423,08 267728,37 41977.82 11718,75 13778.56 57062,5 506105,77 102834,14 333173,08 230048,08 9766388.76
Mei 3685 30401,25 18351,3 20746,55 112024 47905 72226 368500 168846.7 62350,2] 6693 146734,81 7139423,08 267728,37 41977.82 11718,75 13778,56 57062,5 506105,77 102834,14 333173,08 230048,08 971812766
Juni 3480 28710 173304 19592,41 10579,2 45240 68208 348000 159453.6 588816 632044 146754,81 7139423,08 267728,37 41977.82 11718,75 13778.56 57062,5 506105,77 102834,14 33317308 23004808 9669£66,56
Juli 4075 33618,75| 20293,5 22942,25 12388 52975 79870 407500 186716,5 68949  7408,5 146754,81 7139423,08 267728,37 41971,82 11718,75 13778.56 57062,5 506105,77 102834,14 333173,08 230048,08 980994 1,46
Agustus 2100 17325 10458 11823 6384 27300 41160 210000 96222 35532 3808 146754,81 7139423,08 267728,37 419717.82 1171875 13778,56 57062,5 506105,77 102834,14 333173,08 230048,08 9344986,96
‘S_Je,Pt,ember 1400 11550 6972 7882 4256 18200 27440 140000 64148 23688 2362 146754,81 7139423,08 267728,37 41977,82 - 171875 13778.5¢ 57062,5 506105,77 102834,14 333173,08 230048,08 9180192,96
5 ober 4600 37950 22908 25898 13984 59800 90160 460000 210772 77832 838 146754,81 7139423,08 26772837 4197782 11718,75 13778.5¢ 57062,5 506105,77 102834,14 333173,08 230048,08 9933536,96
November 3760 31020 187248 21168,8] 114304 48380 73696 376000 1722832 63619,2| 68318 14675481 7139423,08 267728,37 4197782 11718,75 13778,5¢ 57062,5 506105,77 102834,14 333173,08 230048,08 9735784,16
Desember 2740 22605 13645,2 15426,2 8329,6 35620 53704 274000 1255468 46360,8] 49812 146754,81 7139423,08 267728,37 41977.82 11718,75 13778,56 57062,5 506105,77 102834,14 333173,08 230048,08 9495655,76
Jumlah 44750 369187,5| 222855 251942,5] 136040 581750 877100 4475000 2050445 757170f  81%5 1761057,721  85673076,96 3212740,44| 503733,.%4 140625 1653427 684750 6073269,2 1234009,7 3998077 2760577  116742304,5




